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ABSTRACT

WIWIN YUSUF. E2118169. THE INFLUENCE OF COMPANY SIZE AND PROFITABILITY
ON THE DIVIDEND POLICY IN PROPERTY AND REAL ESTATE SUB-SECTOR
COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE

This study aims to determine and analyze the magnitude of the influence of Company Size (X1)
and Profitability (X2) on Dividend Policy in Property and Real Estate Sub-Sector Companies
Listed on the Indonesia Stock Exchange using the method of recording or copying documents
listed on the Indonesia Stock Exchange. statistics, and other data required for this study. The data
obtained are annual data from the 2016 to 2020 observation period, journals, and other sources of
questions related to this research. Literature research uses data in the form of documents, such as
the general location of the research location, organizational structure and financial reports. The
analysis uses a regression model. The results of the study show that Company Size (X1) and
Profitability (X2), simultaneously have no effect on Dividend Policy (Y) in Property and Real
Estate Sub-Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange, amounting to 0.143. The
amount of 0.912 is influenced by external variables that are not examined. Company size (X1) has
no partial effect on Dividend Policy (Y) of 0.328. Profitability (X2) has no partial effect on
Dividend Policy (Y) of 0.212.

Keywords: Firm Size, Profitability and Dividend Policy



ABSTRAK

WIWIN  YUSUF. E2118169. PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN DAN
PROFITABILITAS TERHADAP KEBIJAKAN DIVIDEN PADA PERUSAHAAN SUB
SEKTOR PROPERTY DAN REAL ESTATE YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Ukuran
Perusahaan (X1) dan Profitabilitas (X2) terhadap Kebijakan Dividen pada Perusahaan Sub Sektor
Property dan Real Estate yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia menggunakan metode merekam
atau menyalin dokumen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, data statistik, dan data lain yang
diperlukan untuk penelitian ini. Data yang diperoleh adalah data tahunan dari periode observasi
2016 hingga 2020, jurnal, dan sumber pertanyaan lain yang terkait dengan penelitian ini.
Penelitian literatur menggunakan data dalam bentuk dokumen, seperti lokasi umum lokasi
penelitian, struktur organisasi dan laporan keuangan. Analisis menggunakan model regresi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan (X1) dan Profitabilitas (X2), secara simultan
tidak berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen (Y) pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real
Estate yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, sebesar 0.143. Adapun sebesar 0.912 dipengaruhi
oleh variabel luar yang tidak diteliti. Ukuran Perusahaan(X1) tidak berpengaruh secara parsial
terhadap Kebijakan Dividen () sebesar 0.328. Profitabilitas (X2) tidak berpengaruh secara
parsial terhadap Kebijakan Dividen (Y) sebesar 0.212.

Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Kebijakan Dividen
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Berkembangnya perekonomian di Indonesia yang begitu pesat, menuntut
perusahaan agar lebih memperhatikan kinerjanya karena dengan perkembangan
tersebut perusahaan tentunya akan menghadapi persaingan yang semakin ketat
diantara para pelaku bisnis. Perusahaan harus lebih memikirkan cara untuk
meningkatkan Kkinerjanyasehingga dapat bersaing dan mendapatkan tempat
dipasar bisnis. Melalui tujuan tersebut perusahaan akan mampu memberikan
dividen kepada pemegang saham, meningkatkan pertumbuhan perusahaan dan
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Kebijakan dividen merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dalam keputusan pendanaan dan merupakan hal yang
sangat vital khususnya di perusahaan-perusahaan yang go public. Setiap
perusahaan menetapkan kebijakan dividen pada tingkat yang berbeda. Hal
tersebut dikarenakan berbagai aspek yang menjadi pertimbangan perusahaan.

Menurut Gumanti ( 2013: 8) kebijakan dividen adalah keputusan apakah
laba yang didapat perusahaan pada akhir tahun akan dibagikan kepada pemegang
saham dalam dividen atau ditahan untuk menambah modal guna membiayai
investasi di masa yang akan datang. Kebijakan dividen adalah memutuskan
apakah laba yang diperoleh perusahaan akan didistribusikan kepada pemegang

saham dalam bentuk dividen dan investasi masa depan ( Mariana, 2017 : 27).
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Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2016 : 297) menyatakan bahwa kebijakan
dividen menyangkut tentang masalah penggunaan laba yang menjadi hak para
pemegang saham. Pada dasarnya laba tersebut bisa dibagi sebagai dividen atau
ditahan untuk diinvestasikan kembali. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kebijakan dividen ialah kebijakan yang dilakukan perusahaan dalam
menggunakan laba yang diperoleh perusahaan untuk pembagian dividen
perusahaan.

Penelitian ini, variabel kebijakan dividen diproksikan dengan Dividen
Payout Ratio (DPR), yaitu merupakan suatu bentuk kebijakan perusahaan mampu
menetapkan proporsi laba yang diterima perusahaan untuk kemudian dibayarkan
kepada investor sesuai dengan jumlah saham ysng dimiliki (Senata,2016). Dividen
Payout Ratio yaitu rasio yang menentukan jumlah laba yang dapat ditahan sebagai
sumber pendanaan. Semakin besar laba ditahan semakin sedikit jumlah laba yang
dialokasikan untuk pembayaran dividen (kasmir 2010 : 35).

Menurut Anggraini (2010 : 11) menyatakan bahwa dividen payout ratio
merupakan perbandingan anatara dividen dengan laba bersih. Dividen merupakan
tujuan utama investor dalam melakukan investasi dalam bentuk saham, apabila
besarnya dividen tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh investor maka
investor lebih cenderung tidak akan membeli saham atau menjual saham tersebut
apabila dia telah memilikinya. Menurut Putu Ayu dan Gerianta (2018), bahwa
ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat diklasifisikan besar
kecilnya perusahaan diukur dengan total aktiva, jumlah penjualan, nilai saham dan

sebagainya. Ukuran perusahaan adalah rata-rata total penjualan bersih untuk tahun
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bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih besar dari
pada biaya variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah pendapatan
sebelum pajak.

Menurut Firlana Akbar (2020) terdapat beberapa faktor yang mempengaruh
kebijakan dividen salah satunya ialah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan
adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut
berbagai cara, antara lain total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain.
Dalam hal ini, pengukuran yang digunakan untuk suatu ukuran perusahaan
dengan menggunakan log natural terhadap total aktiva (Ln = Total Aktiva).
Ukuran perusahaan adalah gambaran besar kecilnya perusahaan yang ditentukan
berdasarkan ukuran nominal, misalnya jumlah kekayaan dan total penjualan
perusahaan dalam satu periode penjualan, maupun kapitalisasi pasar(Mardiyah,
2012).

Agus Sartono (2014 : 321) ukuran perusahaan adalah adalah perusahaan
besar yang sudah well estabilished akan lebih mudah memperoleh modal dipasar
modal dibanding dengan perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebut
berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar, sedangkan
menutut Bringham dan Houston (2015 : 25) ukuran perusahaan adalah rata-rata
total penjualan bersih untuk tahun yang besangkutan sampai beberapa tahun.
Dalam hal ini penjualan lebih besar dari pada biaya variabel dan biaya tetap, maka
akan diperoleh jumlah pendapat sebelum pajak. sebaliknya jika penjualan lebih
kecil dari pada biaya variabel dan biaya tetap maka perusahaan akan menderita

kerugian.
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Dalam penelitian ini Ukuran perusahaan diproksikan dengan size yang
mempengaruhi kebijakan deviden yaitu mengukur seberapa besar dan kecil suatu
perusahaan, dengan melihat total asset pada laporan keuangan. Semakin besar
ukuran suatu perusahaan sudah tidak diragukan lagi perusahaan tersebut unggul
dalam segi kekayaan dan perfomance bagus, sehingga akan memberikan daya
tarik kepada investor untuk percaya dan mau menanamkan modalnya dengan
memberi saham, hal ini menyebabkan harga saham bergerak naik.

Selain ukuran perusahaan kebijakan dividen juga dipengaruhi oleh
profitabilitas. Menurut Kasmir (2014 : 126) Tingkat profitabilitas adalah rasio
yang mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk mencari laba. Rasio ini juga
dapat mengukur efektivitas manajemen perusahaan. Keuntungan dari penjualan
dan pendapatan investasi. Kuncinya adalah menggunakan rasio ini untuk
menunjukkan efisiensi perusahaan.

Fahmi (2015 : 81) profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektivitas
manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun
investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan
kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan.

Menurut Idawati (2012) mengungkapkan bahwa variabel profitabilitas yang
diproksikan oleh Return On Equit dimana ROE digunakan untuk mengukur rate
of return (tingkat imbalan hasil) ekuitas. Para analis sekuiritas dan pemegang

saham umumnya sangat memperhatikan rasio ini, semakin tinggi ROE yang
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dihasilkan perusahaan maka semakin tinggi harga sahamnya sehingg berdampak
pada kebijakn dividen.

Objek Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sub sektor Property dan
RealEstate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun data yang diperoleh
dari Bursa Efek Indonesia Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdiri dari 9
perusahaan diantaranya adalah PT. Ciputra Development Tbk, PT. Puradelta
Lestari Thk, PT. Jaya Real Property Tbk, PT. Metropolitan Land Tbk, PT. Plaza
Indonesia Realty Tbk, PT. PP Properti Tbk, PT. Pakuwon Jati Tbk, PT. Roda
Vivatex Tbk, PT. Summarecon Agung Thk.

Peneliti mengambil perusahaan sub sektor Property dan RealEstate yang
terdaftar dibursa efek indonesia karena industrisektor Property dan
RealEstatesangat strategis sehingga dijadikan salah satu industri prioritas dalam
percepatan implementasi Making Indonesia 4.0. Kontribusi industri sektor
property yang mencapai 5,17% terhadap PDB nasional dan 4,85% terhadap PDB
industri pengolahan non migas pada kuartal 111/2019.Angka laju pertumbuhannya
secara kumulatif (C to C) adalah sebesar 9,49%.Peneliti tertarik melakukan
penelitian pada perusahaan tersebut dikarenakan beberapa faktor diantaranya ialah
perusahaan property dan real estate merupakan sektor andalan penopang
manufaktur dan pertumbuhan ekonomi dibandingkan dengan perusahaan yang
lain. Hal ini menunjukan bahwa Sub Sektor Property dan Real Estate dinilai
memiliki peran yang sangat penting dalam pertumbuhan perekonomian, karena
dengan melihat potensi jumlah penduduk yang semakin bertambah semakin

banyak juga pembangunan perumahan, perkantoran, apartemen, pusat
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perbelanjaan yang membuat para investor tertarik untuk menginvestasikan
dananya sehingga menjadi prospek yang cerah dimasa depan.

Selain itu perusahaan property dan real estate memberikan kontribusi yang
konsisten dan signifikan terhadap produk domestik bruto dibandingkan yang
lainnya sehingga peneliti tertarik untuk meneliti pertumbuhan kebijakan dividen
perusahaan dan sejauh mana perusahaan tersebut di ukur dengan besar kecilnya
perusahaan dan keuntungan yang di dapatkan. Berikut harga saham sub sektor

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia:

Tabel 1.1 Harga Saham Perusahaan Sub Sektor Property dan Real
Estate Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 sampai 2020
(di nyatakan dalam Rp)

NO Kode Harga Saham
Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020

1 |CTRA 1,335 1,185 1,010 1,040 985
2 | DMAS 230 171 159 296 246
3 | JRPT 875 900 740 600 600
4 | MTLA 354 398 448 580 430
5 | PLIN 4,850 3,550 2,880 3,300 2,450
6 | PPRO 340 189 117 68 94
7 | PWON 565 685 620 570 510
8 | RDTX 10,000 6,000 5,500 5,550 5,250
9 | SMRA 1,325 945 805 1,005 780

Rata-rata 2,208 1,558 1,364 1,445 1,261

Sumber: www.idx.co.id (2021)

Berdasarkan tabel rata-rata harga saham perusahaan sub sektor property dan
real estate pada tabel diatas mengalami fluktuasi. Dari tahun 2016 sampai tahun
2018mengalami penurunan, Hal ini disebabkan penjualan menurun karena adanya

pelemahan daya beli dari masyarakat hal ini karena sudah banyak produk property


http://www.idx.co.id/

20

dan real estate yang beredar dipasaran sehingga persaingannya semakin ketat.
Selain itu penurunan total dividen juga disebabkan oleh penurunan laba
perusahaan property dan real estate karena volume penjualan yang menurun,
hanya pada saat tertentu saja memperoleh laba. Dampaknya perolehan laba
perusahaan menurun menyebabkan kemampuan perusahaan untuk membayar
dividen kas berkurang begitupun tingkat nilai pasar saham akan menurun.
(www.dataindustri.com)

Sedangkan di tahun 2019 rata-rata harga saham mengalami kenaikan di
sebabkan oleh kondisi penjualan sub sektor property dan real estate sudah mulai
membaik, dan nilai tukar rupiah serta bahan baku mulai stabil. Dengan mulai
membaiknya, daya beli masyarakat akan meningkatkan laba perusahaan, dan
menarik minat investor untuk menanamkan modalnya
kembali.(www.blog.rivankurniawan.com). Tahun 2020 harga saham perusahaan
kembali mengalami penurunan Hal ini disebabkan penjualan menurun karena
adanya pelemahan daya beli dari masyarakat karena terjadinya covid-19.

Dengan melihat dari persamaan maka ada pengaruh positif atau searah
kebijakan dividen terhadap harga saham. Hal ini menunjukan bahwa naiknya
kebijakan dividen akan diikuti dengan naiknya harga saham, sebaliknya turunya
kebijakan dividen maka harga saham akan ikut menurun. Adapun tujuan dalam
penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran
perusahaan dan profitabilitas secara bersama-sama terhadap harga saham. Jenis
penelitian yang digunakan vyaitu pendekatan asosiatif bersifat kuantitatif.

Penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
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antar satu variabel dengan variabel lainnya. Sampel dalam penelitian ini adalah
perusahaan property dan real estate yang tercatat diBursa Efek Indonesia.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahendratama (2012)
mengatakan bahwa kebijakan dividen terbukti berpengaruh secara signifikan
terhadap harga saham. Sedangkan Achmad Syaiful Susanto (2013) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap harga saham baik secara negatif
dan signifikan. Dan penelitian yang dilakukan oleh Akbar Ridwan Setiawan
(2015) dengan judul analisis pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity
(ROE), dan Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham mengatakan bahwa
Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham.

Secara umum, semakin baik Kinerja perusahaan, semakin tinggi laba
operasinya, semakin banyak laba (pengembalian saham) yang dapat dinikmati
pemegang saham, dan semakin besar kemungkinan harga saham naik (Joni
Devitra , 2013).

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dikemukakan diatas,
maka penulis tertarik memilih judul:“Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan
Profitabilitas Terhadap Kebijakan Dividen Pada Perusahaan Sub Sektor

Property Dan RealEstate Yang Terdaftar Di Bursa Efek I ndonesia”.



22

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Seberapa besar pengaruh Ukuran Perusahaan (X1) dan Profitabilitas(X2)
secara simultan terhadap Kebijakan Dividen (Y) pada perusahaan Sub
Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
Seberapa besar pengaruh Ukuran Perusahaan (X1) secara parsial terhadap
Kebijakan Dividen (Y) pada perusahaan Sub Sektor Property dan Real
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

Seberapa besar pengaruh Profitabilitas(X2) secara parsial terhadap
Kebijakan Dividen (Y) pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah menganalisis tentang pengaruh Ukuran

Perusahaan (X1) dan Profitabilitas(X2) terhadap Kebijakan Dividen (Y) pada

Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini dapat dikemukakan sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Ukuran Perusahaan

(X1) dan Profitabilitas(X2) secara simultan terhadap Kebijakan Dividen (Y)
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pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Ukuran Perusahaan
(X1) secara parsial terhadap Kebijakan Dividen (Y) pada Perusahaan Sub
Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Profitabilitas (X2)
secara parsial terhadap Kebijakan Dividen (Y) pada perusahaan Sub Sektor
Property dan Real Estate yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1.  Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai bahan referensi
dibidang ilmu pengetahuan khususnya manajemen Kkeuangan serta
mengembangkan ilmu tersebut yang ada hubungannya dengan rasio ukuran
perusahaan, profitabilitasdan kebijakan dividen.

2. Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini menjadi bahan masukan untuk menyampaikan
informasi kepada pihak yang terkait baik itu internal perusahaan maupun
pihak eksternal dalam hal ini investor serta menjadi bahan pertimbangan
untuk perbaikan perusahaan terutama masalah yang berkaitan dengan

kebijakan dividen.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN

HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Harahap (2013:105) Laporan keuangan menggambarkan kondisi
keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu
tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca,
laporan laba rugi, atau hasil usaha, laporan arus kas, laporan perubahan posisi

keuangan.

Pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015)
dalam Standar Akuntansi Keuangan ( SAK) No. 1 dikemukakan bahwa laporan
keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan dan laporan
keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan Kinerja
keuangan suatu entitas. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan ( yang dapat disajikan
dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana ),
catatandan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian intergral
dari laporan keuangan. Di samping itu termasuk juga skedul dan informasi
tambahan yang berkaitan dengan laporan tertentu, misalnya informasi keuangan

segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga.



Menurut David Wijaya (2017: 13), tujuan laporan keuangan adalah untuk
memberikan informasi tentang perubahan status keuangan, Kinerja dan status
keuangan, yang berguna untuk membuat keputusan ekonomi. Tujuan penyusunan
laporan keuangan adalah untuk memenuhi kepentingan semua pihak yang tertarik
pada perusahaan (Kasmir, 2017: 10).

Berdasrkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan dari beberapa teori
bahwa tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang
situasi keuangan agar dapat memberikan informasi tentang situasi perusahaan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam jumlah unit moneter.

2.1.2 Ukuran Perusahaan

Menurut Brigham & Houston (2010 : 4) ukuran perusahaan merupakan
besar kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukkan atau dinilai oleh total aset,
total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain. Hartono (2008 : 14)
mengemukakan bahwa ukuran perusahaan (firm size) adalah besar kecilnya
perusahaan diukur dengan total aktiva/besar harta perusahaan dengan
menggunakan perhitungan nilai logaritma total aktiva.

Kemudian menurut Consoladi et al. dalam Heni Oktaviani (2014)
mengatakan bahwa, ukuran perusahaan dapat mempengaruhi Kkinerja sosial
perusahaan karena perusahaan yang besar mempunyai pandangan yang lebih jauh,
sehingga lebih berpartisipasi dalam menumbuhkan Kinerja sosial perusahaan.
Menurut Windi Novianty dan Wendy May (2018), menjelaskan bahwa ukuran

perusahaan dilihat dari bidang bisnis yang sedang dioperasikan. Ukuran



perusahaan dapat ditentukan berdasarkan total penjualan, total asset, tingkat
penjualan rata-rata.

Agus Sartono (2014 : 321) ukuran perusahaan adalah adalah perusahaan
besar yang sudah well estabilished akan lebih mudah memperoleh modal dipasar
modal dibanding dengan perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebut
berarti perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar, sedangkan
menutut Bringham dan Houston (2015 : 25) ukuran perusahaan adalah rata-rata
total penjualan bersih untuk tahun yang besangkutan sampai beberapa tahun.
Dalam hal ini penjualan lebih besar dari pada biaya variabel dan biaya tetap, maka
akan diperoleh jumlah pendapat sebelum pajak. sebaliknya jika penjualan lebih
kecil dari pada biaya variabel dan biaya tetap maka perusahaan akan menderita
kerugian.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
dapat dilihat dari banyaknya jumlah aset yang dimiliki perusahaan. Ukuran
perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perolehan
laba. Semakin besar suatu ukuran perusahaan, biasanya akan mempunyai
kekuatan tersendiri dalam memperoleh laba tinggi karena didukung oleh aset yang
besar sehingga kendala perusahaan dapat teratasi. Perusahaan yang memiliki total
aktiva atau total aset besar menunjukan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai
tahap kedewasaan dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan

dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif lama.



2.1.3 Klasifikasi Ukuran Perusahaan

Klasifikasi ukuran perusahaan menurut UU No. 20 Tahun 2008 dibagi

kedalam 4 (empat) kategori yaitu usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, dan

usaha besar.

Pengertian usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar

menurut UU No. 20 Tahun 2008 Pasal 1 (Satu) adalah sebagai berikut:

1.

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan
usaha perorangan yang memenuhi Kriteria usaha mikro sebagaimana diatur
dalam undang-undang ini.

Usaha kecil adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil
atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil
atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.

Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan

usaha dengan sejumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih



besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik Negara atau

Swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi

di Indonesia.

Kriteria ukuran perusahaan yang diatur dalam UU No. 20 Tahun 2008
adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1

Kriteria Ukuran Perusahaan

Kriteria
Ukuran Perusahaan Asset (Tidaktermasuk Penjualan Tahunan
tanah dan bangunan
tempat usaha)
Usaha Mikro Maksimal 50 juta Maksimal 300 juta
Usaha Kecil >50 juta-500 juta >300 juta-2.5 M
Usaha Menengah >10 juta-10 M >2.5M-50 M
Usaha Besar >10 M >50 M

2.1.4 Indikator Ukuran Perusahaan

Menurut Yogiyanto (2007 : 282), pengukuran perusahaan adalah ukuran
aktiva digunakan untuk mengukur besarnya perusahaan, ukuran aktiva tersebut
diukur sebagai logaritma dari total aktiva.

Dalam penelitian ini indikator ukuran perusahaan diukur dengan
menggunakan Logaritma natural (Ln) dari total aktiva. Logaritma natural (Ln)
digunakan untuk mengurangi perbedaan yang signifikan antara ukuran perusahaan
yang terlalu besar dengan ukuran perusahaan yang terlalu kecil, maka dari jumlah

aktiva terdistribusikan secara normal (Mita Tegar Pribadi, 2018).



Nilai total aktiva biasanya bernilai lebih besar dibandingkan dengan variabel
keuangan lainnya, maka variabel total aktiva diperhalus menjadi Log aktiva atau
Ln total aktiva. Dengan menggunakan Logaritma natural (Ln) dari total aktiva
dengan nilai ratusan milyar bahkan trilyun akan disederhanakan tanpa mengubah
proposi dari total aktiva sesungguhnya.

Indikator untuk menghitung ukuran perusahaan menurut (Putu Ayu dan

Gerianti, 2018), yaitu

Size = Ln (Total Aktiva)

Aset atau aktiva merupakan seluruh harta kekayaan yang dimiliki
perusahaan yang akan digunakan untuk mendanai kegiatan operasional
perusahaan agar tercapainya tujuan perusahaan yang salah satunya adalah
memperoleh keuntungan atau laba
2.1.5 Profitabilitas

Menurut data dari Fahmi (2018:80) rasio ini mengukur efektivitas
manajemen secara keseluruhan dan bertujuan untuk menentukan skala
profitabilitas yang terkait dengan penjualan dan investasi. Lebih baik
menggambarkan keuntungan perusahaan yang tinggi.

Kasmir (2017:196) Profitabilitas adalah rasio yang menilai kemampuan
perusahaan untuk mencari laba. Rasio ini juga dapat mengukur efektivitas
manajemen perusahaan.Keuntungan dari penjualan dan pendapatan investasi
menunjukkan ini.Kuncinya adalah menggunakan rasio ini untuk menunjukkan

efisiensi perusahaan.



Menurut Roy Budiharjo (2018) Kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dalam kegiatan operasinya adalah fokus utama mengevaluasi
Kinerja perusahaan (analisis keuangan perusahaan), karena laba perusahaan tidak
hanya merupakan indikator kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
investor, tetapi juga elemen penciptaan perusahaan.

Milka M. Oroh dkk (2009) Profitabilitas adalah profitabilitas perusahaan
yang terkait dengan penjualan total aset dan modal sendiri. Menurut para ahli,
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk mengukur efektivitas
kemampuan manajemen untuk menghasilkan laba dan dengan demikian

menguntungkan perusahaan.

2.1.6 Tujuan dan Manfaat Profitabilitas

Menurut Kasmir (2017:197) Seperti rasio lain yang telah dibahas
sebelumnya, rasio profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya
untuk pemilik bisnis atau manajemen, tetapi juga untuk pihak di luar perusahaan,
terutama mereka yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.

Untuk keperluan perusahaan dan pihak eksternal menggunakan suku bunga, yaitu:

a. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

b. Mengukur atau menghitung laba perusahaan dalam periode tertentu.

c. Mengevaluasi status laba perusahaan untuk tahun sebelumnya dan tahun itu.

d. Untuk mengukur produktivitas semua dana perusahaan yang
digunakan,termasuk dana pinjaman dan dana milik sendiri.

e. Untuk mengukur produktivitas semua dana perusahaan yang menggunakan

dana mereka sendiri.



f.  Gunakan dana Anda sendiri untuk mengevaluasi laba bersih setelah pajak.
Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk:
a. Memahami produktivitas semua dana perusahaan menggunakan dana
pinjaman dan dana sendiri.
b. Satu Memahami tingkat keuntungan perusahaan selama periode waktu
tertentu.
c. Memahami perkembangan laba dari waktu ke waktu.
d. Ketahui status laba perusahaan tahun lalu dan tahun itu.
e. Gunakan dana Anda sendiri untuk memahami jumlah laba bersih setelah
pajak.
2.1.7 Jenis-jenis Profitabilitas
Menurut Kasmir (2017 : 198), tergantung pada tujuan yang ingin dicapai,
beberapa jenis suku bunga dapat digunakan. Setiap jenis suku bunga digunakan
untuk menilai dan mengukur situasi keuangan perusahaan selama periode tertentu
atau beberapa periode.Penggunaan semua atau sebagian dari suku bunga
tergantung pada kebijakan manajemen.Jelas, semakin lengkap jenis rasio yang
digunakan, semakin sempurna hasilnya.Ini berarti Anda dapat sepenuhnya
memahami pengetahuan tentang kondisi dan profitabilitas perusahaan. Padahal,
jenis suku bunga yang bisa digunakan adalah:
a. Profit margin on sales
Menurut Kasmir(2017 : 199)margin penjualan atau margin keuntungan atau

margin penjualan adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur



margin penjualan. Cara untuk mengukur rasio ini adalah membandingkan
laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih.

Terdapat dua rumus untuk mencari profit margin, yaitu sebagai berikut:
Untuk margin laba kotor dengan rumus

penjualan Bersih—Harga Pokok Penjualan

Profit margin =
Sales

(Kasmir, 2017 : 199)

Untuk margin laba bersih dengan rumus

Earning After Interest and Tax (EAIT)
Sales

Net Profit Margin =

(Kasmir, 2017: 200)

Return on investment (ROI)

Menurut Kasmir (2017 : 201) laba atas investasi, atau lebih khusus
pengembalian atas investasi (ROI) atau pengembalian atas total aset, adalah
rasio yang menunjukkan pengembalian atas total aset (pengembalian) yang
digunakan oleh perusahaan. Pengembalian investasi juga merupakan ukuran
efektivitas manajemen manajemen atas investasinya. Rumusnya adalah
sebagai berikut:

Earning After Interest andd Tax
Total Assets

Return on Investmen =

(Kasmir, 2017 : 202)



Return on equity (ROE)

Menurut Kasmir (2017 : 204)ROE adalah hasil dari return on equity atau
return on equity atau profitabilitas dari modal sendiri, dan merupakan rasio
dari laba bersih setelah pajak dari modal sendiri. Rasio ini menunjukkan
efisiensi menggunakan dana sendiri. Semakin tinggi rasionya, semakin
baik.Ini berarti bahwa status pemilik perusahaan semakin kuat dan
sebaliknya. Standar pengukuran rata-rata industri adalah 35%.Rumusnya
adalah sebagai berikut:

Earning After Interest and Tax

Return on Equity (ROE) = Equity

(Kasmir, 2017 : 204)

Laba per lembar saham

Menurut Kasmir (2017 : 207)rasio laba per saham, juga dikenal sebagai
rasio nilai buku, adalah rasio yang mengukur keberhasilan manajemen
dalam mencapai laba bagi pemegang saham. Rasio yang lebih rendah
menunjukkan  bahwa manajemen gagal memuaskan pemegang
saham.Sebaliknya, ketika rasionya tinggi, minat pemegang saham
meningkat. Dengan kata lain, tingkat pengembalian yang tinggi. Rumusnya
adalah sebagai berikut:

Laba saham biasa

Laba Per Lembar Saham =
Saham biasa yang beredar

(Kasmir, 2017 : 207)



2.1.8 Indikator Profitabilitas

Menurut Kasmir (2016 : 196) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukur tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.

Dalam penelitian ini indikator profitabilitas diukur dengan menggunakan
Return On Equity (ROE) yaitu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba berdasarkan modal tertentu. Rasio ini memperlihatkan sejauh manakah
perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif, mengukur tingkat keuntungan
dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri sebagai pemegam
saham perusahaan. Standar rata-rata untuk ROE ini adalah 40%
(kasmir,2008:205).

Indikator untuk menghitung profitabilitas menurut Kasmir (2012:204) yaitu:

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Ekuitas

Return On Equity =

Rasio antara laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukan produktivitas dari dana-dana pemilik perusahaan didalam
perusahaannya sendiri. Rasio ini juga menunjukan rentabilitas dana efisiensi
modal sendiri. Makin tinggi rasio ini akan semakin baik karena posisi modal
pemilik perusahaan akan semakin kuat, atau rentabilitas modal sendiri yang
semakin baik, Munawir (2010:240).

2.1.9 Pengertian Dividen

Menurut Halim (2015 : 18) Dividen adalah laba yang dibagikan perusahaan

atau dibagikan kepada pemegang saham berdasarkan laba yang diperolehnya.

Dividen adalah bagian dari laba operasi perusahaan, yang didistribusikan oleh



perusahaan kepada pemegang saham untuk menghargai mereka atas kesediaan
mereka untuk berinvestasi di perusahaan (Rudianto, 2012 : 290).

Menurut Oktaviani (2018 : 1138) Dividen adalah nilai laba bersih
perusahaan setelah dikurangi laba yang tidak terdistribusi. Dividen dapat
diringkas sebagai laba didistribusikan ke jumlah saham yang dimiliki oleh
pemegang saham. Perusahaan tidak membagikan dividen (laba tidak terdistribusi)
karena laba digunakan sebagai cadangan perusahaan. Jika perusahaan besar
menghasilkan laba, pemegang saham akan lebih cenderung menerima dividen.
Dividen menurut Gumanti (2013 : 226) Merupakan bagian dari laba yang
dibagikan kepada pemegang saham, yang dapat berupa dividen tunai atau dividen
saham.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa dividen
ialah keuntungan yang diperoleh dari perusahaan yang dibagikan kepada setiap
orang yang memiliki saham terhadap perusahaan tersebut.

2.1.10 Jenis-jenis Dividen
Menurut Rudianto (2012) jenis dividen yang dapat dibagikan oleh

perusahaan kepada pemegang sahamnya sebagai berikut:

a.  Dividen tunai yang dibagikan kepada pemegang saham membagikan
keuntungan tunai. Sebelum membagikan dividen, perusahaan harus
mempertimbangkan dana yang tersedia untuk membayar dividen. Jika
perusahaan memilih pembagian dividen tunai, itu berarti bahwa ketika
dividen dibagikan kepada pemegang saham, perusahaan memiliki cukup

uang.



Dividen utang adalah bagian dari pendapatan operasional perusahaan dan
didistribusikan kepada para pemegang saham dalam bentuk komitmen
tertulis dengan maksud untuk membayar jumlah untuk masa depan. Dividen
scripted dihasilkan karena perusahaan ingin membayar dividen tunai, tetapi
bahkan jika ada cukup laba ditahan untuk ditampilkan, uang tunai tidak
cukup. Oleh karena itu, manajemen perusahaan berjanji untuk membayar

sejumlah uang kepada pemegang saham di masa depan..

Dividen saham, yang merupakan bagian dari laba usaha, dalam bentuk
saham baru akan dialokasikan kepada pemegang saham dari perusahaan itu
sendiri. Dialokasikan dividen saham karena perusahaan ingin mendapatkan

bagian permanen dari pendapatan dari kapitalisasi.

Dividen harta, yang merupakan bagian dari pendapatan operasional
perusahaan, didistribusikan dalam bentuk lain dari aset selain uang tunai.
Meskipun dapat mengambil bentuk aset lainnya, tapi biasanya dalam bentuk

surat berharga milik perusahaan

Dividen Likuidasi berarti bahwa perusahaan mengharapkan untuk
membayar dividen kepada pemegang saham dalam berbagai bentuk, tetapi
itu tidak didasarkan pada laba operasi perusahaan atau laba yang tidak
didistribusikan. Pengembalian perusahaan penyelesaian dividen investasi

modal atas nama pemilik.



2.1.11 Pengertian Kebijakan Dividen

Menurut Mariana (2017 : 27) Kebijakan dividen adalah memutuskan apakah
laba yang diperoleh perusahaan akan didistribusikan kepada pemegang saham
dalam bentuk dividen atau investasi masa depan. Sedangkan menurut Bhuana
(2018 : 137) Kebijakan dividen adalah merupakan cara bagi perusahaan untuk
membagikan dividen kepada pemegang saham. Rumusan dividen ini diumumkan
pada rapat umum tahunan.

Bhuana (2018) menyatakan Kebijakan dividen akan mempengaruhi investor
dan pandangan mereka terhadap pasar modal, kebijakan dividen memberikan
informasi secara tidak langsung, menunjukkan bahwa manajer dapat mengelola
perusahaan dengan meningkatkan jumlah dividen investor, kebijakan dividen
biasanya dianggap sebagai sinyal bagi investor untuk mengevaluasi kinerja
perusahaan, karena Kkebijakan dividen akan mempengaruhi harga saham
perusahaan.

Kebijakan dividen adalah memutuskan untuk mendistribusikan laba yang
diperoleh perusahaan sebagai dividen kepada pemegang saham, atau
mempertahankannya dalam bentuk laba ditahan untuk mendanai investasi masa
depan (Agus Sartono, 2012 : 20). Menurut Gumanti (2013 : 3) Kebijakan dividen
adalah metode yang digunakan manajemen ketika mengambil keputusan
pembayaran dividen, termasuk jumlah rupiah Indonesia dan metode pembagian
uang tunai kepada pemegang saham.

Menurut Ambarwati (2010) Memahami kebijakan dividen adalah kebijakan

yang diadopsi oleh manajemen perusahaan, memutuskan untuk membayar



sebagian dari keuntungan perusahaan kepada pemegang saham, daripada
memperlakukannya sebagai laba ditahan yang disediakan untuk pemegang saham,
daripada mempertahankan reinvestasi untuk mendapatkan pengembalian modal.
Menurut Putri & Purnamasari (2018) Kebijakan dividen adalah keputusan
yang dibuat oleh perusahaan, yang terkait dengan proporsi dividen yang dibagikan
kepada pemegang saham dalam bentuk dividen atau laba ditahan untuk investasi
masa depan, jumlah dividen yang dibagikan kepada pemegang saham secara stabil
atau meningkat akan meningkatkan kepercayaan investor karena secara tidak
langsung memberikan informasi kepada investor tentang kemampuan perusahaan

untuk menghasilkan peningkatan laba.

2.1.12 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan Dividen
Menurut Gumanti (2013) menyatakan terdapat beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi kebijakan deviden yaitu:

1.  Penghasilan
Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dan stabilitas keuntungan
sangat menentukan berapa banyak dividen yang dapat dibagikan kepada
pemegang saham. Kepercayaan manajemen terhadap prospek laba tahun
depan juga merupakan faktor kunci dalam menentukan berapa banyak
dividen yang akan dibayarkan tahun ini (tahun ini).

2. Undang-undang
Banyak peraturan telah dirumuskan untuk mengurangi kemungkinan
manajemen mengambil tindakan berlebihan untuk mendistribusikan kembali

dividen. Peraturan yang ada bertujuan untuk mengurangi upaya manajemen



untuk memprioritaskan kepentingan kreditor yang belum diabaikan.
Peraturan atau undang-undang yang dirumuskan oleh pemerintah atau
serikat dapat memengaruhi keputusan manajemen untuk menentukan ukuran
dividen, oleh karena itu, adanya peraturan yang mewajibkan pembatasan
tertentu pada kebijakan dividen akan mempengaruhi dan menentukan
ukuran dividen yang diterima oleh perusahaan.

Posisi likuiditas

Keberadaan laba ditahan dalam laporan keuangan perusahaan (neraca) tidak
secara bersamaan mencerminkan ketersediaan internal perusahaan dan
jumlah laba ditahan. Jika perusahaan telah beroperasi untuk waktu yang
lama, jumlah laba ditahan juga dimungkinkan. Keuntungan tidak
terdistribusi yang terdaftar di neraca harus didistribusikan di sebelah Kiri
neraca dalam bentuk berbagai aset. Dengan kata lain, keberadaan saldo laba
tidak menjamin ketersediaan dana perusahaan. Oleh karena itu, jika
perusahaan bermaksud untuk membayar dividen, ukuran dividen tidak
secara langsung berkaitan dengan jumlah laba ditahan. Jika perusahaan
membutuhkan likuiditas yang lebih tinggi, dalam hal ini, dapat menjadi
sumber dana internal, atau dapat dalam bentuk laba ditahan, maka dividen
yang akan didistribusikan harus dikurangi, karena membayar dividen berarti
pengeluaran kas, dan sarana pengeluaran tunai Penurunan likuiditas.
(Memenuhi kewajiban saat ini). Terutama dalam hal kebutuhan modal yang
sangat mendesak, ini memaksa manajemen untuk mengurangi atau bahkan

menunda pembayaran dividen kepada pemegang saham. Dengan kata lain,



dibandingkan dengan profitabilitas, permintaan likuiditas menentukan
ukuran dividen.

4.  Potensi untuk ekspansi aset
Siklus hidup perusahaan akan menentukan kemampuan perusahaan, yang
akan tercermin dalam skala bisnis perusahaan jika skala bisnis menunjukkan
tren yang lebih besar, yang akan membuat perusahaan semakin
membutuhkan lebih banyak modal untuk berkembang, maka dividen akan
terpengaruh.

5.  Kebutuhan akan layanan hutang
Perusahaan memiliki hutang (hutang) yang sangat besar yang harus segera
dilunasi, sehingga kemungkinan kepentingan pemegang saham harus
dikorbankan, yaitu, untuk menunda atau mengurangi pembayaran dividen.

6.  Penghasilan stabil
Penghasilan stabil dari waktu ke waktu menentukan ukuran dividen yang
akan dibagikan kepada pemegang saham. Stabilitas mengacu pada
kemampuan untuk menjaga keuntungan pada tingkat yang ditentukan oleh
sesuatu, hanya ket ika faktor-faktor lain dianggap tidak berubah maka
stabilitas penjualan dan faktor-faktor produksi dan biaya operasi dapat
dipertahankan, dan stabilitas keuntungan dapat dicapai.

2.1.13 Indikator Kebijakan Dividen
Kebijakan dividen yaitu yang bersangkutan dengan penentuan pembagian

pendapatan antara pengguna pendapatan untuk dibayar kepada para pemegang

saham sebagai dividen atau untuk digunakan dalam perusahaan yang berarti



pendapatan tersebut harus di tahan di dalam perusahaan, (Bambang

Riyanto,2010:265).

Dalam penelitian ini indikator kebijakan dividen yang akan digunakan
adalah Dividen Payout Ratio (DPR), yaitu merupakan suatu bentuk kebijakan
perusahaan mampu menetapkan proporsi laba yang diterima perusahaan untuk
kemudian dibayarkan kepada investor sesuai dengan jumlah saham yang dimiliki
(Senata, 2016). Dividen Payout Ratio yaitu rasio yang menentukan jumlah laba
yang dapat ditahan sebagai sumber pendanaan. Semakin besar laba ditahan
semakin sedikit jumlah laba yang dialokasikan untuk pembayaran dividen (kasmir

2010). Indikator untuk menghitung kebijakan dividen yaitu :

Dividen Perlembar Saham

Dividen Payout Ratio= Laba Bersih Perlembar Saham

Semakin tinggi Dividen Payout Ratio, akan semakin menguntungkan para
investor tetapi dari pihak perusahaan akan memperlemah internet financial karena
memperkecil laba ditahan. Tetapi sebaliknya, Dividen Payout Ratio semakin kecil
akan merugikan investor tetapi internal financial akan semakin kuat. Besaran
Dividen Payout Ratio pada rasio industri pada umumnya berkisar 25%-50%

(Martono dan Agus, 2010).

2.1.14 Hubungan Antar Variabel
1.  Hubungan Ukuran Perusahaan(X1) dengan Kebijakan Dividen (Y)
Ukuran perusahaan mengukur besar kecilnya sebuah perusahaan yang

ditunjukkan atau dinilai oleh total aset, total penjualan, jumlah laba, beban



pajak dan lain-lain. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
kebijakan dividen yang merupakan hasil penelitian Ahmad dan Wardani
(2014), menyatakan bahwa ukuran perusahaan berbanding lurus dengan
kebijakan dividen perusahaan. Perusahaan yang besar akan cenderung
membagikan dividen yang tinggi, hal ini dilakukan untuk menjaga reputasi
di kalangan pemegang saham. Hal tersebut konsisten dengan hasil penelitian
dari Korattanapanya dan Suntrauk (2012), yang menyatakan bahwa semakin
besar ukuran perusahaan maka dividen yang dibayarkan akan semakin
tinggi.
2. Hubungan Profitabilitas (X2) dengan Kebijakan Dividen ()

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba
sehingga memiliki pengaruh pada keputusan pembagian dividen. Apabila
tingkat profitabilitas tinggi, maka laba yang dihasilkan perusahaan akan
semakin besar dibagikan dalam bentuk dividen kepada pemegang saham.
Pihak manajemen akan berusaha untuk memperoleh laba yang besar-
besarnya guna meningkatkan kemampuan membayar dividen (Darminto,

2008).

2.1.15 Penelitian Terdahulu

Marpaung dan Hadianto, pada tahun 2009, meneliti tentang pengaruh
profitabilitas dan ksempatan investasi terhadap kebijakan dividen pada emiten
pembentuk indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia. Menurut beberapa hasil
penelitian, dapat dilihat bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap

kebijakan dividen. Sales growt berpengaruh negatif dan signifikan terhadap



kebijakan dividen, dan market To Book Value berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kebijakan dividen.

Azzah Wikansari Nastiti (2015) pengaruh profitabilitas, struktur
kepemilikan, dan investment opportunity set terhadap kebijakan dividen (studi
empiris perusahaan manufaktur terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2012 —
2014 ) hasil penelitiannya bahwa profitabilitas, kepemilikian manajerial dan
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen,
sedangkan investment opportunity set berpengaruh terhadap kebujakan dividen.

Suriani Inting (2018) meneliti tentang pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan
reverage terhadap kebijakan dividen pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI
tahun 2012 — 2016). Hasil penelitiannya, lidikuitas dan reverage tidak
berpengaruh signifikan sedang profitabiltas (ROA) berpengaruh signifikan
terhadap kebijakan dividen.

Nurhayati (2013) dengan penelitian berjudulPengaruh Profitabilitas,
Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan Dividen pada perusahaan
Sektor Non Jasa. Hasil penelitiannya, Profitabilitas memiliki pengaruh positif
terhadap kebijakan dividen. Likuiditas memiliki pengaruh negatif terhadap
kebijakan dividen dan Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap kebijakan

dividen.

2.2 Kerangka Pemikiran
Tujuan utama dari setiap perusahaan adalah untuk mendapatkan laba

sehingga memiliki pengaruh pada keputusan pembagian dividen. Apabila tingkat



profitabilitas tinggi, maka laba yang dihasilkan perusahaan akan semakin besar
dibagikan dalam bentuk dividen kepada pemegang saham.

Menurut Ahmad dan Wardani (2014), menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berbanding lurus dengan kebijakan dividen perusahaan. Rasio ini juga
dapat mengukur besar kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukkan atau dinilai
oleh total aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain. Kuncinya
adalah menggunakan rasio ini untuk menunjukkan efisiensi perusahaan.
Sedangkan profitabilitas menurut Kasmir (2017 : 196) suku bunga adalah rasio
yang mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk mencari laba. Rasio ini juga
dapat mengukur efektivitas manajemen perusahaan. Keuntungan dari penjualan
dan pendapatan investasi menunjukkan ini. Dan menurut Gumanti (2013 : 3)
Kebijakan dividen adalah metode yang digunakan manajemen ketika mengambil
keputusan pembayaran dividen, termasuk jumlah rupiah Indonesia dan metode
pembagian uang tunai kepada pemegang saham. Penghasilan perusahaan untuk
menghasilkan laba dan stabilitas keuntungan sangat menentukan berapa banyak
dividen yang dapat dibagikan kepada pemegang saham. Kepercayaan manajemen
terhadap prospek laba tahun depan juga merupakan faktor kunci dalam
menentukan berapa banyak dividen yang akan dibayarkan tahun ini (tahun ini).

Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat mengilustrasikan kerangka

pemikiran sebagai berikut:



SUB SEKTOR
PROPERTY DAN REAL ESTATE
YANG TERDAFTAR DI BEI

|
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UKURAN PROFITABILITAS (X2)
PERUSAHAAN(X1)
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KEBIJAKAN DIVIDEN (Y)

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran

2.3 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian pustaka yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.  Ukuran Perusahaan(X1) dan Profitabilitas(X2) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kebijakan Dividen (Y) pada perusahaan sub sektor
Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2. Ukuran Perushaan(Xi) secara parsial berpengaruh signifikan Kebijakan
Dividen (Y) pada perusahaan sub sektor Property dan Real Estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia



3. Profitabilitas(X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan
Dividen (YY) pada perusahaan sub sektor Property dan Real Estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB 1
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah pada perusahaan sub
sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan
pertimbangan bahwa perusahaan tersebut mempunyai laporan keuangan yang
lengkap di Bursa Efek Indonesia dari 2016 hingga 2020.
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode Yang Digunakan

Metode yang digunakan dalam alat pengumpulan data yang terkait dengan
penelitian ini adalah melalui dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data melalui
pengumpulan sejumlah data tertulis, dan dokumen yang dihasilkan dalam bentuk
laporan keuangan dari Industri Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI),dan juga dari beberapa literatur dari bahan pustaka.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Untuk menentukan data apa yang diperlukan, definisi operasional dari
variabel yang digunakan dalam penelitian ini harus terlebih dahulu dijelaskan,
seperti yang ditunjukkan di bawah ini:
1. Ukuran Perusahaan
Menurut Yogiyanto (2007 : 282), pengukuran perusahaan adalah ukuran
aktiva digunakan untuk mengukur besarnya perusahaan, ukuran aktiva

tersebut diukur sebagai logaritma dari total aktiva.



Profitabilitas

Menurut Kasmir (2017 : 196)profitabilitas adalah rasio yang mengevaluasi
kemampuan perusahaan untuk mencari laba. Rasio ini juga dapat mengukur
efektivitas manajemen perusahaan. Keuntungan dari penjualan dan
pendapatan investasi menunjukkan ini. Kuncinya adalah menggunakan rasio
ini untuk menunjukkan efisiensi perusahaan.

Kebijakan Dividen

Bhuana (2018) menyatakan Kebijakan dividen akan mempengaruhi investor
dan pandangan mereka terhadap pasar modal, kebijakan dividen
memberikan informasi secara tidak langsung, menunjukkan bahwa manajer
dapat mengelola perusahaan dengan meningkatkan jumlah dividen investor,
kebijakan dividen biasanya dianggap sebagai sinyal bagi investor untuk
mengevaluasi dividen akan

Kinerja perusahaan, karena kebijakan

mempengaruhi harga saham perusahaan.

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel

Variabel Syb Indikator Skala
Variabel
Ukuran . .
Perusahaan Size Ln= (TOta| Aktlva) Rasio
Profitabilitas Reéurr}tOn ROE = L&ba Bersih Rasio
quity Total Ekuitas
Kepuakan Dividen . DPR = Dividen .Per lembar Saham Rasio
Dividen Payout Ratio Laba bersih per lembar saham

Sumber: Lina (2013), Kasmir,2017:204-158




3.2.3 Populasi Dan Sampel Penelitian

3.2.3.1 Populasi

Saat melakukan penelitian, kegiatan pengumpulan data merupakan langkah

penting dalam menentukan karakteristik demografis, yang merupakan elemen dari

objek penelitian. Populasi penelitian ini adalah perusahaan sub sektor Property

dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 2016 hingga 2020.

Berikut daftar perusahaan sub sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia:

Tabel 3.2.Daftar Perusahaan Property Dan Real Estate Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

NO Kode Nama Perusahaan Tanggal IPO
Perusahaan

1 | ARMY PT. Armidian Karyatama Thk 21 Juni 2017

2 | APLN PT. Agung Podomoro Land Thk 11 November 2010

3 | ASRI PT. Alam Sutera Reality Tbk 18 Desember 2007

4 | BAPA PT. Bekasi Asri Pemula Thk 14 Januari 2008

5 | BAPI PT. Bhakti Agung Propertindo Thk 16 September 2019

6 | BCIP PT. Bumi Citra Permai Tbk 11 Desember 2009

7 | BEST PT. Bekasi Fajar Industrial Estate Thk 10 April 2012

8 | BIKA PT. Binakarya Jaya Abadi Tbk 14 Juli 2015

9 |BIPP PT. Bhuawanatala Indah Permai Thk 23 Oktober 1995

10 | BKDP PT. Bukit Darmo Property Thk 15 Juni 2007

11 | BKSL PT. Sentul City Tbk 28 Juli 1997

12 | BSDE PT. Bumi Serpong Damai Thk 6 Juni 2008

13 | CITY PT. Natura City Development Tbhk 28 September 2018

14 | COWL PT. Cowell Development Thk 19 Desember 2007

15 | CPRI PT. Capri Nusa Satu Property Thk 11 April 2019

16 | CTRA PT. Ciputra Development Tbk 28 Maret 1994

17 | DART PT. Duta Anggada Realty Thk 8 Mei 1990

18 | DILD PT. Intiland Development Thk 4 September 1991

19 | DMAS PT. Puradelta Lestari Thk 29 Mei 2015

20 | DUTI PT. Duta Pertiwi Thk 2 November 1994

21 | ELTY PT. Bakrieland Development Thk 30 Oktober 1995

22 | EMDE PT. Megapolitan Development Thk 12 Januari 2011

23 | FMII PT. Fortune Mate Indonesia Tbk 30 Juni 2000

24 | FORZ PT. Forza Land Indonesia Thk 28 April 2017




25 | GAMA PT. Gading Development Thk 11 Juli 2012

26 | GMTD PT. Goa Makassar Tourism Development Tbk | 11 Desember 2000
27 | GPRA PT. Perdana Gapura Prima Thk 10 oktober 2007
28 | GWSA PT. Greenwood Sejahtera Thk 23 Desember 2011
29 | INDO PT. Royalindo Investa Wijaya Thk 13 Januari 2020
30 | JRPT PT. Jaya Real Property Tbk 29 Juni 1994

31 | KA PT. Kawasan Industri Jababeka Tbk 10 Januari 1995
32 | KOTA PT. DMS Propertindo Thk 9 Juli 2019

33 | LAND PT. Trimitra Propertindo Thk 23 Agustus 2018
34 | LCGP PT. Eureka Prima Jakarta Thk 13 Juli 2007

35 | LPCK PT. Lippo Cikarang Thk 24 Juli 1997

36 | LPKR PT. Lippo Karawaci Thk 28 Juni 2009

37 | MDLN PT. Moderland Realty Tbk 18 Januari 1993
38 | MKPI PT. Metropolitan Katjana Tbk 10 Juli 2009

39 | MMLP PT. Mega Manunggal Property Thk 12 Juni 2015

40 | MPRO PT. Propertindo Mulia Investama Tbk 9 Oktober 2018
41 | MTLA PT. Metropolitan Land Tbhk 20 Juni 2011

42 | MYRX PT. Hanson International Thk 31 Oktober 1990
43 | NIRO PT. City Retail Development Thk 13 September 2012
44 | NZIA PT. Nusantara Almazia Tbk 25 September 2019
45 | MORE PT. Indonesia Prima Property Thk 22 Agustus 1994
46 | PAMG PT. Bima Sakti Pertiwi Thk 5 Juli 2019

47 | PLIN PT. Plaza Indonesia Realty Thk 15 Juni 1992

48 | POLI PT. Pollux Investasi Internasional Tbk 10 Januari 2019
49 | POLL PT. Pollux Properti Indonesia Thk 11 Juli 2018

50 | POSA PT. Bliss Properti Indonesia Thk 10 Mei 2019

51 | PPRO PT. PP Properti Thk 19 Mei 2015

52 | PUDP PT. Pudjiati Prestige Thk 18 November 1994
53 | PWON PT. Pakuwon Jati Thk 19 Oktober 1989
54 | REAL PT. Repower Asia Indonesia Thk 6 Desember 2019
55 | RISE PT. Jaya Sukses Makmur Thk 9 Juli 2018

56 | RBMS PT. Rista Bintang Mahkota Sejati Thk 19 Desember 1997
57 | RDTX PT. Roda Vivatex Thk 14 Mei 1990

58 | RODA PT. Pikko Land Development Tbk 22 Oktober 2001
59 | SATU PT. Kota Satu Properti Thk 5 November 2018
60 | SCBD PT. Dadanayasa Arthatama Tbk 19 April 2002

61 | SMDM PT. Suryamas Dutamakmur Thk 12 Oktober 1995
62 | SMRA PT. Summarecon Agung Tbk 7 Mey 1990

63 | TARA PT. Sitara Propertindo Thk 11 Juli 2014

64 | TRIN PT. Perintis Triniti Properti Thk 15 Januari 2020
65 | URBN PT. Urban Jakarta Propertindo Tbk 10 Desember 2018

Sumber : Bursa Efek Indonesia




3.2.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2015)Sampel adalah bagian dari banyak
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Jika populasinya besar, dan para peneliti
mungkin tidak dapat mempelajari semuanya dalam populasi karena keterbatasan
dana, tenaga kerja, dan waktu, maka para peneliti dapat menggunakan sampel

yang diambil dari populasi. Standar sampel untuk penelitian ini meliputi:

1. Perusahaan yang menyediakan laporan keuangan lengkap dari tahun 2016
sampai 2020.

2. Perusahaan yang tidak mengalami delisting selama periode 2016 sampai
2020.

3. Perusahaan sub sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016 sampai 2020.

4. Perusahaan yang membagikan dividen selama periode 2016 sampai 2020.

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 9 Perusahaan sektor Property dan

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai berikut:



Tabel 3.3 Sampel Penelitian pada Perusahaan Property dan Real
Estate Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

NO Per}lj;);heaan Nama Perusahaan Tanggal IPO
1 | CTRA PT. Ciputra Development Thk 28 Maret 1994

2 | DMAS PT. Puradelta Lestari Thk 29 Mei 2015

3 | JRPT PT. Jaya Real Property Tbk 29 Juni 1994

4 MTLA PT. Metropolitan Land Tbk 20 Juni 2011

5 |[PLIN PT. Plaza Indonesia Realty Thk 15 Juni 1992

6 |PPRO PT. PP Properti Thk 19 Mei 2015

7 | PWON PT. Pakuwon Jati Tbhk 19 Oktober 1989
8 | RDTX PT. Roda Vivatex Tbk 14 Mei 1990

9 |[SMRA PT. Summarecon Agung Tbk 7 Mei 1990

Sumber: Bursa EfekIndonesia
3.2.4 Jenis Dan Teknik Pengumpulan Data

3.2.4.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data kualitatif tidak diperoleh dalam bentuk digital tetapi dalam bentuk
profil perusahaan, profil perusahaan dan informasi lain tentang kebijakan
yang dikeluarkan oleh perusahaan.

b. Data kuantitatif adalah data yang dapat dihitung atau dalam bentuk angka.
Data dapat diperoleh dari laporan keuangan seperti neraca, laporan laba rugi
perusahaan industri Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia dari 2016hingga 2020.



3.2.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan data lain dengan merekam atau menyalin dokumen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, data statistik, dan data lain yang diperlukan
untuk penelitian ini. Data yang diperoleh adalah data tahunan dari periode
observasi 2016 hingga 2020, jurnal, dan sumber pertanyaan lain yang terkait
dengan penelitian ini. Penelitian literatur menggunakan data dalam bentuk
dokumen, seperti lokasi umum lokasi penelitian, struktur organisasi dan laporan

keuangan.

3.2.5 Metode Analisis Data

3.2.5.1 Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan perhitungan statistik regresi berganda untuk

menentukan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, maka

dilakukan uji asumsi klasik. Gohozali (2005) uji asumsi klasik terdiri dari:

a.  Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas dan variabel
terikat dalam model regresi memiliki distribusi normal(Ghozali, 2005).
Model regresi yang baik adalah data dengan distribusi normal. Untuk
menguji apakah terdapat distribusi normal dalam model regresi digunakan
uji Kolmogorof & Smirnov dan analisis grafis. Pada pengujian ini apabila
taraf signifikansi hasil 5% berarti data yang akan diolah berdistribusi
normal, jika taraf signifikansi hasil kurang dari 5% maka data tidak

berdistribusi normal. Selain itu, analisis grafik juga digunakan. Pada grafik



hasil, jika data terdistribusi sepanjang diagonal dan mengikuti arah diagonal,
maka model regresi akan memenuhi asumsi normalitas data. Sebaliknya,
jika data berada jauh dari distribusi diagonal atau tidak mengikuti garis
lurus, model regresi tidak dapat memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolineritas

Uji multikolinieritas adalah untuk menguji apakah model regresi
menemukan korelasi antara variabel independen. Jika variabel-variabel ini
terkait, variabel tersebut tidak ortogonal. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolinieritas, penelitian ini menggunakan regresi R-squared.
Nilai estimasi model regresi empiris yang dihasilkan oleh R-squared tinggi,
tetapi ada banyak variabel independen yang tidak secara signifikan
mempengaruhi variabel dependen, terjadi multikolinieritas, atau matriks
toleransi juga dapat digunakan dalam program SPSS (Ghozali, 2005).

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah ada ketidaksamaan
varians dalam residual dari satu pengamatan ke yang lain dalam modal
regresi. Jika perbedaan dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya masih
disebut homoroskedastisitas, dan jika variasinya berbeda, itu disebut
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi keberadaan
heteroskedastisitas, uji Parker digunakan. Jika koefisien parameter (B) dari
persamaan regresi adalah signifikan secara statistik, ini akan menunjukkan

bahwa heteroskedastisitas telah diperkirakan dalam model data empiris.



Begitu juga sebaliknya, jika parameter (p) adalah statistik, asumsi
homoroskedastisitas dalam model data tidak dapat ditolak (Ghozali, 2005).
d.  Uji Autokolerasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah memiliki korelasi antara
kesalahan periode 1 dan kesalahan periode 2 dalam model regresi linier.
Jika ada korelasi, ini disebut masalah keterlambatan otomatis. Ini biasanya
ditemukan dalam data deret waktu, dan dalam data cross-sectional, masalah
kolerasi otomatis jarang terjadi. Model regresi yang baik adalah regresi
tanpa sinergi otomatis. Dalam penelitian ini, tes Durbin Watson digunakan
untuk mendeteksi adanya pengetatan otomatis. Tes Durbin Watson ini
digunakan untuk mendeteksi penyimpangan otomatis tingkat pertama, dan
memerlukan konstanta dalam model regresi, dan tidak ada variabel lain
dalam variabel independen. Perhitungan menggunakan program SPSS

(Ghozali, 2005).

3.2.6 Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi adalah suatu analisis untuk melihat pengaruh ukuran
perusahaan dan profitabilitas terhadap kebijakan dividen. Untuk memastikan
dimensi variabel apakah ada pengaruh ukuran perusahaan dan profitabilitas
terhadap kebijakan dividen, maka pengujian dilakukan dengan uji regresi, dengan
menggunakan program SPSS.
Hipotesis penelitian diperhatikan melalui struktur pengaruh antara variabel
independen dengan variabel dependen dengan diagram dapat dilihat pada struktur

berikut ini:



Ukuran
Perusahaan(X1)

Kebijakan Dividen
(Y)

Profitabilitas(X2)

Gambar 3.1 Struktur Regresi Berganda

Dari gambar di atas dapat dilihat dalam persamaan berikut:

Y = B0+ BIX1+ p2X2 + ¢

Dimana:

Y = Kebijakan Dividen

X1 = Ukuran Perusahaan

X2 = Profitabilitas

0= intercept ( titik potong regresi )

B1-B2 = koefesien regresi

¢ = error ( tingkat kesalahan) .
3.2.7 Rancangan Uji Hipotesis

a. Uji Koefesien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R?) menentukan penerapan hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat dalam persamaan regresi. Koefisien
determinasi menggambarkan tingkat pengaruh ukuran perusahaan dan
profitabilitas terhadap kebijakan dividen, atau kedekatan hubungan antar variabel

yang di uji.



b.  Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara bersamaan. Kriteria uji F adalah sebagai berikut:

1. Jika F-hitung <F-tabel, Ha terima dan HO tolak yang berarti variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen pada saat yang
bersamaan

2. Jika F hitung> F tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak yang berarti
variabel independen juga berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji F
hanya dapat diselesaikan dengan melihat nilai signifikansi F yang terdapat
pada keluaran analisis regresi. Apabila nilai signifikansi F lebih kecil dari a
(0,05) maka dapat dikatakan variabel independen juga berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

C. Uji Parsial (Uji-t)
Uji t secara parsial dapat menguji pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen. Standar uji t adalah sebagai berikut:

1. Jika t-hitung <t-tabel, maka HO ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

2. Jika t-hitung> t-tabel, maka Ha ditolak dan HO diterima yang berarti variabel
dependen secara parsial akan berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji t
hanya dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi masing-masing
variabel yang termasuk dalam keluaran analisis regresi. Jika nilai signifikan t
lebih kecil dari a (0,05) maka dapat dikatakan variabel independen

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Perusahaan Sub Sektor Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia.

1.  PT. Ciputra Development Thk
Ciputra Development Tbk (CTRA) didirikan 22 Oktober 1981 dengan nama
PT Citra Habitat Indonesia dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada
tahun 1984. Kantor pusat CTRA berlokasi di Ciputra World 1 DBS Bank
Tower Lantai 39, JIl. Prof. DR. Satrio Kav. 3-5, Jakarta 12940 -
Indonesia.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
CTRA adalah mendirikan dan menjalankan usaha di bidang pembangunan
dan pengembangan peru mahan (real estat), rumah susun (apartemen),
perkantoran, pertokoan, pusat niaga, tempat rekreasi dan kawasan wisata
beserta fasilitas-fasilitasnya serta mendirikan dan menjalankan usaha-usaha
di bidang yang berhubungan dengan perencanaan, pembuatan serta
pemeliharaan sarana perumahan, termasuk tapi tidak terbatas pada lapangan
golf, klub keluarga, restoran dan tempat hiburan lain beserta fasilitas-
fasilitasnya.

2. PT. Puradelta Lestari Thk
Puradelta Lestari Thk (DMAS) didirikan tanggal 12 November 1993 dan
mulai beroperasi komersial pada tahun 2003. Kantor pusat DMAS berlokasi

di JI. Kali Besar Barat No.8, Kel. Roa Malaka, Kec. Tambora, Jakarta Barat


https://britama.com/index.php/tag/ctra/
https://britama.com/index.php/tag/dmas/

dan proyek berlokasi di Kabupaten Bekasi, Jawa Barat.Berdasarkan
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DMAS adalah
bergerak dalam bidang pembangunan perumahan dan pembangunan
pengusahaan kawasan industri (industrial estate).

PT. Jaya Real Property Tbk

Jaya Real Property Thk (JRPT) didirikan tanggal 25 Mei 1979 dan memulai
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1980. Kantor pusat Jaya Property
terletak di CBD Emerald Blok CE/A No. 1, Boulevard Bintaro Jaya
Tangerang — 15227, Banten dan proyek berlokasi di Jakarta dan
Tangerang.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan JRPT pengembangan kota (urban development) yang meliputi
pengembangan kawasan perumahan dan industri, pembangunan
infrastruktur dan fasilitas umum, penyediaan jasa-jasa pendukung, serta
melakukan investasi, baik langsung dan tidak langsung melalui anak usaha
maupun patungan dengan pihak-pihak lain.

PT. Metropolitan Land Tbk

Metropolitan Land Thk (MTLA) didirikan tanggal 16 Pebruari 1994 dan
mulai beroperasi secara komersial pada Desember 1994. Kantor pusat
Metland beralamat di Gedung Ariobimo Sentral Lt. 10, JI. HR. Rasuna Said
Blok X-2 Kav. 5, Jakarta 12950 — Indonesia.Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MTLA terutama meliputi bidang

pembangunan perumahan dan konstruksi bangunan serta menyediakan jasa.


https://britama.com/index.php/tag/jrpt/
https://britama.com/index.php/tag/mtla/

PT. Plaza Indonesia Realty Thk

Plaza Indonesia Realty Tbk (PLIN) didirikan dengan nama PT Bimantara
Eka Santosa pada 05 Nopember 1983 dan mulai beroperasi secara komersial
pada tahun 1990. Kantor pusat PLIN The Plaza Office Tower Lt. 10, JI.
MH. Thamrin Kav. 28-30, Jakarta Pusat.Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PLIN terutama meliputi bidang
perhotelan, pusat perbelanjaan, perkantoran dan apartemen.

PT. PP Properti Tbk

PP Properti Thk (PPRO) didirikan tanggal 12 Desember 2013 dan mulai
beroperasi secara komersial pada tahun 2013. Kantor Pusat PPRO beralamat
di Plaza PP — Gedung Wisma Subiyanto, Lantai 2, JI. Letjend TB
Simatupang No. 57, Pasar Rebo, Jakarta 13760 — Indonesia.Berdasarkan
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PPRO adalah bergerak
dalam jasa, pembangunan, dan perdagangan. Kegiataan utama PP Properti
adalah melakukan pengembangan properti seperti apartemen, hotel,
perkantoran, mall, pusat perdagangan dan perumahan.

PT. Pakuwon Jati Thk

Pakuwon Jati Tbk (PWON) didirikan tanggal 20 September 1982 dan
memulai kegiatan usaha komersialnya pada bulan Mei 1986. Kantor Jakarta
Pakuwon terletak di Gandaria 8 Office Tower, Lantai 32, JI. Sultan Iskandar
Muda 8, Jakarta Selatan 12240 — Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PWON bergerak dalam bidangpusat

perbelanjaan-Gandaria City dan Blok M Plaza, di Jakarta; Tunjungan Plaza,


https://britama.com/index.php/tag/plin/
https://britama.com/index.php/tag/ppro/
https://britama.com/index.php/tag/pwon/

Pakuwon Mall, Pakuwon Trade Center, Royal Plaza, dan Pakuwon City
Mall, di Surabaya; Hartono Mall Yogyakarta dan Hartono Mall Solo).

PT. Roda Vivatex Tbk

Roda Vivatex Thk (RDTX) didirikan 27 September 1980 dan mulai
beroperasi secara komersial pada tahun 1983. Kantor pusat RDTX berlokasi
di Menara Standard Chartered Lt. 32 JI. Prof. Dr. Satrio No. 164 Jakarta
Selatan sedangkan pabrik berlokasi di JI. Pahlawan Km 1, Citeureup,
Bogor.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
RDTX meliputi usaha industri dan perdagangan. Kegiatan utama RDTX
meliputi usaha industri tekstil (kain), perdagangan dan investasi dalam
saham.

PT. Summarecon Agung Tbhk

Summarecon Agung Thk (SMRA) didirikan tanggal 26 November 1975 dan
mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1976. Kantor pusat SMRA
berkedudukan di Plaza Summarecon, JI. Perintis Kemerdekaan Kav. No. 42,
Jakarta 13210 — Indonesia.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang
lingkup kegiatan SMRA bergerak dalam bidang pengembangan real estat,

penyewaan properti dan pengelolaan fasilitas rekreasi dan restoran.

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian

1.

Ukuran Perusahaan

Menurut Brigham & Houston (2010 : 4) ukuran perusahaan merupakan

besar kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukkan atau dinilai oleh total aset,


https://britama.com/index.php/tag/rdtx/
https://britama.com/index.php/tag/smra/

total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain.Menurut hasil perhitungan,
variabel-variabel ini dapat dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan

NO Kode Ukuran Perusahaan/Ln Aktiva (X1)
Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020

1 |CTRA 31.001| 31.093| 31.166| 31.220| 31.301
2 | DMAS 29.686 | 29.642| 29.646| 29.661| 29.541
3 |JRPT 29.769 | 29.879| 29.986| 30.044| 30.072
4 | MTLA 29.000 | 29.215| 29.279| 29.441| 29.411
5 | PLIN 29.154 | 29.166| 29.249| 30.161| 30.100
6 | PPRO 29.809 | 30.162| 30.433| 30.522| 30.554
7 | PWON 30.660 | 30.782| 30.851| 30.893| 30.907
8 | RDTX 28.374 | 28.455| 28558 | 28.659| 28.720
9 | SMRA 30.666 | 30.707| 30.779| 30.827| 30.847

Rata-rata 29.791| 29.900| 29.994| 30.159| 30.161

Sumber: Olahan Data 2022

Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan perolehan rata-rata ukuran
perusahaan sub sektor property dan real estate dari tahun 2016 sampai tahun 2020
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Tahun 2016 perolehan rata-rata ukuran
perusahaan sebesar 29.791. Tahun 2017 perolehan rata-rata ukuran perusahaan
sebesar 29.900 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya. Tahun 2018
perolehan rata-rata ukuran perusahaan sebesar 29.994 mengalami kenaikan dari
tahun sebelumnya. Tahun 2019 perolehan rata-rata ukuran perusahaan sebesar
30.159 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya hal ini terjadi karena beberapa
perusahaan dimana total asetnya mengalami kenaikan. Tahun 2020 perolehan
rata-rata ukuran perusahaan sebesar 30.161 mengalami kenaikan dari tahun
sebelumnya hal ini terjadi karena beberapa perusahaan dimana total asetnya

mengalami kenaikan. Meningkatnya perolehan rata-rata ukuran perusahaan secara



umum disebabkan karena total aktiva yang dimiliki perusahaan mengalami
kenaikan Hal tersebut terutam disebabkan oleh kenaikan Piutang Usaha,
Persediaan, kas dan setara kas dan properti investasi dan AsetTetap Hotel
2.  Profitabilitas

Menurut Fahmi (2018:80)profitabilitas ialah mengukur efektivitas
manajemen secara keseluruhan dan bertujuan untuk menentukan skala
profitabilitas yang terkait dengan penjualan dan investasi atau menggambarkan
keuntungan perusahaan yang tinggi.Hasil perhitungan berdasarkan variabel-
variabel ini dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Profitabilitas

NO Kode Profitabilitas / ROE (X2)
Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020

1 | CTRA 8.19 6.55 7.83 7.23 7.85
2 | DMAS 10.25 9.52 6.91 20.56 24.40
3 |JRPT 20.75 18.69 15.68 14.01 12.87
4 | MTLA 12.65 18.37 14.75 12.67 7.02
5 | PLIN 31.75 29.01 17.41 4.74 -5.40
6 | PPRO 12.31 9.19 8.54 5.47 2.34
7 | PWON 16.16 15.83 18.46 17.90 6.36
8 |RDTX 14.22 12.02 11.56 9.22 8.63
9 | SMRA 7.41 6.37 7.62 6.49 2.71

Rata-rata 14.85 13.95 12.08 10.92 7.42

Sumber: Olahan Data, 2022

Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan perolehan rata-rata
profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan ROE perusahaan sub sektor
property dan real estate dari tahun 2016 sampai tahun 2020 mengalami penurunan
setiap tahunnya serta angkanya berada dibawah standar rata-rata industri untuk

ROE yaitu 40%. Tahun 2016 perolehan rata-rata ROE sebesar 14,85%. Tahun



2017 perolehan rata-rata ROE sebesar 13,95% menurun dari tahun sebelumnya.
Tahun 2018 perolehan rata-rata ROE sebesar 12,08% menurun dari tahun
sebelumnya. Tahun 2019 perolehan rata-rata ROE sebesar 10,92% menurun dari
tahun sebelumnya. Tahun 2020 perolehan rata-rata ROE sebesar 7,42% menurun
dari tahun. Secara umum menurunnya perolehan rata-rata ROE disebabkan oleh
menurunnya perolehan laba perusahaan, melemahnya daya beli masyarakat dan
lesunya penjualan dikarenakan harga property masih tergolong mahal dan kondisi
ekonomi yang tidak stabil.
3. Kebijakan Dividen

Menurut Mariana (2017 : 27) Kebijakan dividen adalah memutuskan apakah
laba yang diperoleh perusahaan akan didistribusikan kepada pemegang saham
dalam bentuk dividen atau investasi masa depan. Sedangkan menurut Bhuana
(2018 : 137) Kebijakan dividen adalah merupakan cara bagi perusahaan untuk
membagikan dividen kepada pemegang saham.Adapun perhitungan kebijakan
dividendapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.3 Perhitungan Kebijakan Dividen

NO Kode Kebijakan Dividen/DPR ()
Perusahaan | 2016 2017 2018 2019 2020

1 | CTRA 848 | 19.79| 1563| 1290| 11.97
2 | DMAS 95.48 | 368.27 | 203.88 | 151.62 | 112.66
3 | JRPT 31.98| 31.69| 31.94| 3245| 29.57
4 | MTLA 1495 | 14.92| 14.94 9.90| 19.99
5 | PLIN 101.17 | 360.62 | 893.62| 52.82| 52.87
6 | PPRO 427| 17.78| 18.24| 1321| 39.74
7 | PWON 1297 | 15.43| 13.26 7.97| 23.30
8 | RDTX 10.81 5.97 9.04| 10.39| 15.37
9 | SMRA 23.15| 19.92| 16.08| 14.01| 40.10

Rata-rata 33.70 | 94.93| 135.18| 33.92| 38.40




Sumber: Olahan Data 2022

Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukkan perolehan rata-rata
Kebijakan Dividen perusahaan yang diproksikan dengan DPR perusahaan sub
sektor property dan real estate dari tahun 2016 sampai tahun 2020 mengalami
fluktuasi namun secara umum perolehan nilai rata-rata DPR memenuhi standar
rata-rata industri untuk DPR yaitu 5%. Tahun 2016 perolehan nilai rata-rata DPR
sebesar 33,70%. Tahun 2017 perolehan rata-rata DPR sebesar 94,93% mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya. Tahun 2018 perolehan rata-rata DPR sebesar
135,18% mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Tahun 2019 perolehan
rata-rata DPR sebesar 33,92% mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.
Tahun 2020 perolehan rata-rata DPR sebesar 38,40% mengalami peningkatan
dari tahun sebelumnya.
4.1.3 Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran padavariabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian. Penelitian inimenggunakan duavariabe
independen yang terdiri dari ukuran perusahaan dan profitabilitas,sedangkan
variabel dependen dalam penelitian inimenggunakan kebijakan
dividen.Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS 24 ditunjukkan

pada tabel berikut:



Tabel 4.4 Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ukuran Perusahaan (X1) 45 28.37 31.30 30.0011 82595
Profitabilitas (X2) 45 -5.40 31.75 11.8460 6.98919
Kebijakan Dividen (Y) 45 4.27 893.62 67.2249 149.04165
Valid N (listwise) 45
Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2022
Data variabel ukuran perusahaan ~memperoleh nilai  minimum

sebesar28.37%, nilai maksimum sebesar31.30%, nilai rata-rata sebesar30.00%,
dan standar deviasi sebesar0.82%, yang berarti bahwa nilai yang diperoleh lebih
kecil dari nilai rata-rata, sehingga kesenjangan yang cukup kecil antara
variabelukuran perusahaan.

Data variabel profitabilitas memperolehnilai minimum sebesar-5.40%, nilai
maksimum sebesar31.75%, nilai rata-rata sebesar11.84%, dan standar deviasi
sebesar6.98%, yang berarti lebih keci dari nilai rata-rata, sehingga ada
kesenjangan yang cukup kecil antara variabel profitabilitas.

Nilai minimum kebijakan dividensebesar4.27% nilai maksimum adalah
893.62% nilai rata-rata 67.22% dan standar deviasi adalah 149.04% yang berarti
lebih besar dari nilai rata-rata, sehingga ada kesenjangan yang cukupbesar antara
variabel kebijakan dividen.

4.1.4 Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau

tidak.Jika diperoleh nilai signifikansi > 0,05, dapat disimpulkan bahwa data



terdistribusi normal secara multivariate (Latan, Hengky, & Temalagi, 2013 : 57).
Hasil uji normalitas dengan metode One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test dapat

ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 45
Normal Parameters?? Mean .0000000
Std. Deviation 142.29932260

Most Extreme Differences Absolute .285
Positive .285

Negative -.214

Test Statistic .285
Asymp. Sig. (2-tailed) .072°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2022

Dari tabel di atas (One-Kolmogrov-Sminov Test), Kita dapat melihat bahwa
nilai Asymp.Sig 0.072 yang diperoleh dari nilai Kolmogrov-Sminov dari variabel
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Kebijakan Dividen lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data multivariate terdistribusi normal, atau
data memenuhiUji Asumsi klasik.

Cara lain mendeteksi distribusi data pada sumber diagonal pada P-Plot
grafik normal dari plot residual standar regresi sebagai dasar untuk pengambilan
keputusan. Jika menyebar di sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka

residual dalam model regresi terdistribusi normal (Priyatno, 2011: 289).Adapun



hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode propability-plot adalah sebagai

berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kebijakan Dividen (Y)
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas
Menurut Grafik Normal P-Plot pada gambar di atas, tampaknya titik-titik ini
berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini, tidak ada gangguan normalitas, dan data memiliki distribusi

normal.

b.  Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasiantar variabel independen dalam sebuah model regresi berganda. Jika
terjadikorelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas. Sebuah
modelregresi yang baik, seharusnya tidak terjadi Kkorelasi diantara

variabelindependen.



Untuk dapat mendeteksi ada tidaknya problem multikolinearitaspada sebuah
model regresi, dapat dilakukan dengan melihat nilai Variancelnflation Factor
(VIF) dimana nilai VIF harus dibawah nilai 10. Jika nilaiVariance Inflation
Factor (VIF) hasil regresi lebih besar dari 10 maka dapatdipastikan ada

multikolinearitas diantara variabel bebas tersebut. Hal ini dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics

Model B Tolerance VIF
1 (Constant) 866.939

Ukuran Perusahaan (X1) -28.348 .863 1.159

Profitabilitas (X2) 4.284 .863 1.159

a. Dependent Variable: Kebijakan Dividen ()

Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2022

Berdasarkan hasil olahan data statistik multikolinearitas terlihat bahwa
tolerance Ukuran Perusahaan sebesar 0.863 dengan VIF sebesar 1.159,
Profitabilitas dengan tolerance sebesar 0,692 dan VIF sebesar 1,444. Karena nilai
VIF kedua variabel tersebut kurang dari 10 berarti data yang akan digunakan
dalam model regresi tidak ada persoalan multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresiterjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatanyang lain.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian
heteroskedastisitas ini dapat dilakukan dengan menggunakan grafik scatterplot.

Pada grafik scatterplot terdapat banyak titik-titik di dalam sumbu X dan sumbu Y.




Jika titik-titik tersebut menyebar dan tidak memiliki pola maka dikatakan tidak
heteroskedastisitas melainkan homoskedastisitas. Hal ini bisa dilihat pada tabel

berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Kebijakan Dividen (Y)
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Seperti yang dapat di lihat dari gambar di atas, titik-titik ini tersebar secara
acak pada sumbu Y, di atas dan di bawah nol. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak akan menunjukkan heteroskedastisitas.

4.  Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan
dari asumsi Kklasik. Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi antara residual satu
pengamatan dan pengamatan lain dalam model regresi. Prasyarat yang harus
dipenuhi adalah tidak ada autokorelasi dalam model regresi. Metode uji yang

umum digunakan adalah uji Durbin Watson (uji DW) dalam kondisi berikut:



a. Jika DW lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis nol
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.

b.  Jika DW terletak antara dU dan (4-dU), hipotesis nol diterima, yang berarti
bahwa tidak ada autokorelasi.

c. Jika DW berada di antara dL dan dU atau (4-dU) dan (4-dL), tidak ada
kesimpulan yang pasti. Nilai dU dan dL dapat diperoleh dari tabel statistik
Durbin Watson, yang tergantung pada jumlah pengamatan dan jumlah
variabel penjelas. Hasil uji autokorelasi adalah sebagai berikut:

TabelHasil 4.7 Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 2978 .088 .045 145.64800 2.177
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas (X2), Ukuran Perusahaan (X1)

b. Dependent Variable: Kebijakan Dividen ()
Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2022

Dari hasil pengolahan data SPSS 24 menunjukan bahwa nilai Durbin
Watson dWsebesar = 2.177. Dengan diketahui nilai n (jumlah data) = 45 , k
(Jumlah Variabel bebas) = 2, nilai dL (batas bawah) = 1.42 dan dU (batas atas) =
1.61. Maka dapat dihitung (4-dU) vyaitu 4 -1.61 = 2.39. Karena nilai dU =
1.61<2.17< 2.39 berarti dapat disimpulkan bahwa data regresi tidak memiliki

autokorelasi.

4.1.5 Hasil Analisis Regresi Berganda
Ananlisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur seberapa besar

pengaruh Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Kebijakan Dividen pada



perusahaan sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia, sehingga persamaan regresinya yaitu :

Tabel 4.8 Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 866.939 874.549 .991 327
Ukuran Perusahaan (X1) -28.348 28.620 -.157 -.990 .328
Profitabilitas (X2) 4.284 3.382 201 1.267 212

a. Dependent Variable: Kebijakan Dividen (Y)

Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2022

Y = 866.939-28.348X1+ 4.284X2 + 0.912¢

Darifungsiregresitersebutdiatas, makadiketahuibahwa:

Ukuran Perusahaan(X1), sebesar -0,060 dan bertanda negatif menunjukkan

bahwa Ukuran Perusahaanyang mengukur Kebijakan Dividenperusahaan Property

dan Real Estate memiliki kotribusi yang negatif terhadap Kebijakan Dividen,

artinya bahwa apabila Ukuran Perusahaan meningkat satu satuan maka Kebijakan

Dividenperusahaan akan mengalami penurunan.

Profitabilitas (X2), sebesar 4.284 dan bertanda positif menunjukkan bahwa

Profitabilitas yang mengukur Kebijakan Dividen Perusahaan memiliki kotribusi

yang positif terhadap Kebijakan Dividenperusahaan Property dan Real Estate. Hal

tersebut menggambarkan bahwa apabila Profitabilitas meningkat satu satuan maka

Kebijakan Dividen perusahaan Property dan Real Estate akan mengalami

peningkatan atau kenaikan.




Sedangkan &€ = 0.912 menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel lain
yang mempengaruhi Kebijakan Dividen tetapi tidak diteliti dalam penelitian ini
sebesar 91.2%.

4.1.6 Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini untuk pengujian hipotesis terdiri atas hipotesis secara
simultan dan parsial.

1. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk menguji secara bersama-sama ada atau
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Pedoman yang
digunakan apabila probabilitas signifikansi > 0,05, maka tidak ada pengaruh
signifikan atau HO diterima dan Ha ditolak dan apabila probabilitas signifikansi <
0.05, maka ada pengaruh signifikan atau HO ditolak dan Ha diterima. Hasil
pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Simultan

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 86429.952 2 43214.976 2.037 .143°
Residual 890960.277 42 21213.340
Total 977390.229 44

a. Dependent Variable: Kebijakan Dividen (Y)

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas (X2), Ukuran Perusahaan (X1)

Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2022

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa uji simultan menghasilkan nilai
signifikansi 0.143 dan nilainya lebih besar dari a = 5% (0,05) dan nilai dari F-
hitung sebesar 2.037dan nilai F-tabel sebesar (n-k-1) = 3.22. Hal ini menunjukkan

nilai F-hitung < F-tabelsehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen



yaitu Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas secara bersama-sama tidak
berpengaruh signifikanterhadap variabel dependen, yaitu Kebijakan Dividen. Jadi
hipotesis yang menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Dividenpada perusahaan sub
sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ditolak

2. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (T-Test) digunakan untuk menghitung koefisien regresi secara
individual atau untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel Ukuran
Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Kebijakan Dividen. Kriteria untuk
menerima dan menolak bagian dari hipotesis menggunakan uji t adalah:

a. Jika tingkat signifikasi > level of significant a =0,05 maka tidak ada
pengaruh secara parsial.

b. Jika tingkat signifikasi < level of significant a = 0,05 maka ada pengaruh

secara parsial.

Tabel 4.10 Hasil Uji Parsial

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 866.939 874.549 991 .327
Ukuran Perusahaan (X1) -28.348 28.620 -.157 -.990 .328
Profitabilitas (X2) 4.284 3.382 201 1.267 212

a. Dependent Variable: Kebijakan Dividen (Y)

Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2022
Uji statistik yang dilakukan pada tingkat kepercayaan sebesar 95%

menunjukkan bahwa analisis diperoleh nilai signifikansi untuk variabel Ukuran



Perusahaan (X1)sebesar 0.328 lebih besar jika dibandingkan dengat nilai
signifikansi alpha (0,05) dan nilai T-tabel sebesar2.016 > T-hitung sebesar-0.990.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan(X1) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kebijakan Dividen (Y). Hipotesis yang menyatakan bahwa
Ukuran Perusahaan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Dividen (Y)
pada perusahaan sub sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.Ditolak.

Uji statistik yang dilakukan pada tingkat kepercayaan sebesar 95%
menunjukkan bahwa analisis diperoleh nilai variabel Profitabilitas (X2) sebesar
0.212 lebih besar jika dibandingkan dengan nilai signifikansi alpha (0,05) dan
nilai T-tabel sebesar2.016 > T-hitung sebesarl.267. Sehingga disimpulkan bahwa
Profitabilitas (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Dividen (Y).
Hipotesis yang menyatakan bahwa Profitabilitas (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Kebijakan Dividen (Y) pada perusahaan sub sektor Property dan Real
Estate yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia. Ditolak.

4.2 Pembahasan
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan (X1), Dan Profitabilitas (X2) Secara

Simultan Terhadap Kebijakan Dividen Pada Perusahaan Sub Sektor

Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, secara signifikan
membuktikan bahwa Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas secara bersama-sama
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan Dividen. Tidak adanya pengaruh

ukuran perusahaan dan profitabilitas menunjukkan kedua faktor tersebut bukanlah



pertimbangan utama perusahaan dalam membagikan dividen. Tidak adanya
pengaruh ukuran perusahaan dan kebijakan dividen terhadap kebijakan dividen
disebabkan oleh kondisi iklim ekonomi yang belum begitu stabil sehingga
perusahaan dalam menjalankan usahanya tidak efektif dalam mengelola dana dan
memaksimalkan perolehan laba. Hal ini juga terlihat fakta empiris yaitu ukuran
perusahaan selama tahun pengamatan tidak mengalami pertumbuhan yang
signifikan dilihat dari nilai LN aktiva berkisar 29 ribu sampai 30 ribu. Namun
meskipun ukuran perusahaan tidak mengalami kenaikan yang signifikan
perusahaan tetap membagikan dividen dilihat dari rasio DPR dimana perolehan
nilanya memenuhi standar rata-rata rasio industri yaitu lebih besar dari 5%. Angka
perolehan rata-rata DPR jauh diatas angka nilai rata-rata industri hal ini bisa
diartikan perusahaan dalam membagikan dividen tidak terlalu memperhtikan total
aset perusahaan. Terdapat beberapa perusahaan yang memiliki total aset kecil
namun membagikan dividen dalam rasio yang besar. Sehingga besar kecilnya
perusahaan berpengaruh tidak begitu besar terhadap besar kecilnya dividen yang
akan dibagikan. Sehingga besar kecilnya perusahaan tidak berpengaruh begitu
besar terhadap besar kecilnya dividen yang akan dibagikan.

Begitupun dengan profitabilitas yang diproyeksikan dengan ROE. Perolehan
rata-rata ROE belum memenuhi standar rata-rata industri yaitu 40% namun
berbeda dengan perolehan rata-rata DPR yang melebihi standar rata-rata industri,
artinya perusahaan yang menghasilkan laba dalam operasionalnya belum tentu
akan menggunakan laba tersebut untuk dibagikan sebagai dividen terutama

perusahaan yang merencakan untuk berinvestasi pada aset di masa depan.



Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riski
(2017) pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian
menyatakan profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
kebijakan dividen hal ini karena besar kecilnya laba yang diperoleh tidak menjadi
pertembangan bagi investor untuk membagikan dividen begitupun dengan ukuran
perusahaan, sedikit banyaknya aset yang dimiliki perusahaan bukanlah
pertimbangan perusahaan dalam membagikan divien.

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan (X1) Secara Parsial Terhadap

Kebijakan Dividen (Y) Pada Perusahaan Sub Sektor Property Dan

Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa Ukuran
Perusahaan tidak berpengaruhsignifikan tetrhadap Kebijakan Dividen. Hal ini
dapat dilihat dari nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0.328 lebih besar dari
0.05%. Penyebab tidak adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap kebijakan
dividen karena perusahaan dengan ukuran besar maupun kecil memiliki pilihan
lain dalam mengembangkan usahanya yaitu dengan melakukan bentuk investasi
lain yang lebih menguntungkan. Ukuran perusahaan bukan merupakan faktor
penentu besarnya pembayaran dividen kepada pemegang saham Kkarena
perusahaan dihadapkan pada banyak pilihan untuk mengembangkan usahanya dan
menarik minat pemegang saham dalam berinvestasi. Peluang bisnis yang dilihat

oleh perusahaan membuat perusahaan lebih mengutamakan untuk menahan laba



untuk membiayai investasi yang lebih menguntungkan sehingga nantinya
keuntungan yang didapat oleh perusahaan akan lebih besar

Semakin tinggi jumlah laba ditahan maka dividen yang dibayarkan kepada
pemegang saham akan rendah. Pemegang saham menilai keputusan yang diambil
oleh perusahaan yang lebih mengutamakan pengembangan usaha melalui
investasi lain dibandingkan membayarkan dividen sebagai suatu sinyal bahwa
perusahaan memiliki prospek yang baik kedepannya karena perusahaan mampu
melihat peluang investasi lain yang nantinya mampu meningkatkan keuntungan
bagi pemegang saham (Rofigo, 2020) .

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iswara
(2017). Hasil penelitiannya menunjukkan firm size tidak memiliki pengaruh
terhadap kebijakan pembayaran dividen, dimana perubahan nilai size suatu
perusahaan tidak akan memberikan kontribusi terhadap perubahan kebijakan
dividen perusahaan. Ukuran perusahaan biasanya dinilai dari besarnya aset yang
dimiliki oleh suatu perusahaan. Ketika perusahaan memiliki total aset yang sangat
besar, maka dapat dikatakan bahwa perusahan tersebut adalah perusahaan besar
dengan kinerja berkembang. Begitu pula pada perusahaan manufaktur yang sudah
merupakan dengan skala ukuran yang besar yang memiliki reputasi perusahaan
yang baik sehingga perusahaan akan terus mempertahan reputasinya dikalangan
investor dengan tetap membagikan dividennya.

3. Pengaruh Profitabilitas (X2) Secara Parsial Terhadap Kebijakan

Dividen (Y) Pada Perusahaan Sub Sektor Property Dan Real Estate

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.



Hasil pengujian hipotesis menggambarkan bahwa Profitabilitas tidak
berpengaruh  signifikan terhadap Kebijakan Dividen. Hasil pengujian
menunjukkan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0.212 lebih besar dari
0.05%. Tidak adanya pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan dividen karena
tingkat profitabilitas yang tinggi bukan jaminan bagi suatu perusahaan nantinya
akan membagikan dividen kepada pemegang saham atau investor. Perusahaan
yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi tentu akan mempertimbangkan
apakah laba yang diperoleh akan dibagikan sebagai dividen atau ditahan sebagai
laba ditahan,karena pada umumnya perusahaan lebih memilih laba ditahan yang
akan digunakan untuk modal perusahaan, kegiatan operasional, pengembangan
usaha serta kegiatan investasi.

Ketika perusahaan mengalami kelebihan dana mayoritas perusahaan akan
lebih menggunakan kelebihan dana tersebut untuk sumber dana maupun
pertumbuhan perusahaan (Maladijan, 2014). Selain itu tidak adanya pengaruh
profitabilitas terhadap kebijakan dividen karena dengan profit atau laba yang ada
perusahaan akan lebih mepertimbangkan profit tersebut untuk dimasa yang akan
datang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggun
(2015) Pengaruh Debt to Equity Ratio, Profitabilitas, Growth, dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen. Menyatakan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap kebijakan dividen, ini menunjukkan bahwa perubahan nilai
return on equity tidak akan memberikan kontribusi terhadap perubahan kebijakan

dividen perusahaan. Pada profitabilitas rendah perusahaan tetap membayar



dividen, tujuan perusahaan melakukan tindakan ini adalah untuk mempertahankan

reputasi perusahaan dikalangan pelaku pasar modal.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis statisitik pada

penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ukuran Perusahaan dan Profitabilitassecara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kebijakan Dividen pada perusahaan sub sektor Property
dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Ukuran Perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kebijakan Dividen pada perusahaan sub sektor Property dan Real Estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Profitabilitas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kebijakan
Dividen pada perusahaan sub sektor Property dan Real Estate yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia.

5.2 Saran

Berdasrkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka penulis

mengemukakan saran sebagai berikut:

1.

Disarankan kepada perusahaanmampu untuk memperbaiki kembali hal-hal
yang berkaitan dengan ukuran perusahaan maupun tingkat profitabilitas
karena berdasarkan hasil penelitian kedua viariabel ini, tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan dividen.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan,sampel penelitian akan lebih baik jika

diperluas cakupannya serta dapat menambahkan variabel independen lain
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agar hasil penelitian diharapkan dapat digeneralisasikan pada seluruh

perusahaan yang tercatat di BELI.
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LAMPIRAN

Ukuran Perusahaan

Kode Total Aktiva

NO

Perusahaan 2016 2017 2018 2019
1 |CTRA 29,072,250,000,000 | 31,872,302,000,000 | 34,289,017,000,000 | 36,196,024,0(
2 | DMAS 7,803,851,935,273 | 7,470,941,557,319 | 7,500,055,435,377 | 7,616,971,0Z
3 | JRPT 8,484,436,652,000 | 9,472,682,688,000 | 10,541,248,267,000 | 11,164,935,1(
4 | MTLA 3,932,529,273,000 | 4,873,830,176,000 | 5,193,962,740,000 | 6,107,364,0(
5 | PLIN 4,586,569,370,000 | 4,639,438,405,000 | 5,043,925,604,000 | 12,548,031,3]
6 | PPRO 8,826,283,700,338 | 12,559,932,322,129 | 16,475,720,486,285 | 18,006,178,5€
7 | PWON 20,674,141,654,000 | 23,358,717,736,000 | 25,018,080,224,000 | 26,095,153,3¢
8 | RDTX 2,101,753,788,854 | 2,280,461,717,989 | 2,526,489,781,165 | 2,795,788,45
9 | SMRA 20,810,319,657,000 | 21,662,950,720,000 | 23,299,242,068,000 | 24,441,657,27

Rata-rata 11,810,237,336,718 | 13,132,361,924,715 | 14,431,971,289,536 | 16,108,011,4~
NO Kode Ukuran Perusahaan/Ln Aktiva (X1)

Perusahaan | 2016 2017 2018 2019 2020
1 |CTRA 31.001 | 31.093 | 31.166 | 31.220 | 31.301
2 | DMAS 29.686 | 29.642 | 29.646 | 29.661 | 29.541
3 | JRPT 29.769 | 29.879 | 29.986 | 30.044 | 30.072
4 | MTLA 29.000 | 29.215 | 29.279 | 29.441 | 29.411
5 | PLIN 29.154 | 29.166 | 29.249 | 30.161 | 30.100
6 | PPRO 29.809 | 30.162 | 30.433 | 30.522 | 30.554
7 | PWON 30.660 | 30.782 | 30.851 | 30.893 | 30.907
8 | RDTX 28.374 | 28.455 | 28.558 | 28.659 | 28.720
9 | SMRA 30.666 | 30.707 | 30.779 | 30.827 | 30.847

Rata-rata 29.791 | 29.900 | 29.994 | 30.159 | 30.161
Profitabilitas
NO Kode Laba Bersih Setelah Pajak

Perusahaan 2016 2017 2018 2019
1 |CTRA 1,170,706,000,000 | 1,018,529,000,000 | 1,302,702,000,000 | 1,283,281,00
2 | DMAS 757,548,336,781 667,118,635,819 496,364,970,480 | 1,335,420,91
3 | JRPT 1,017,849,186,000 | 1,117,126,108,000 | 1,049,745,761,000 | 1,037,201,83
4 | MTLA 316,514,414,000 551,010,785,000 507,227,779,000 487,622,00
5 | PLIN 725,619,401,000 286,288,858,000 214,534,304,000 548,538,23
6 | PPRO 365,374,319,145 459,642,836,413 496,783,496,821 247,278,86




7 | PWON 1,780,254,981,000 | 2,024,627,040,000 | 2,826,936,213,000 | 3,239,796,22
8 |RDTX 260,009,476,018 246,909,721,574 267,384,570,823 232,773,28
9 | SMRA 605,050,858,000 532,437,613,000 690,623,630,000 613,020,42
Rata-rata 777,658,552,438 767,076,733,090 872,478,080,569 | 1,002,770,30
Kode Total Ekuitas
NO
Perusahaan 2016 2017 2018 2019
1 |CTRA 14,297,972,000,000 | 15,550,573,000,000 | 16,644,276,000,000 | 17,761,568,0(
2 | DMAS 7,388,384,883,957 | 7,003,937,802,975 | 7,186,503,426,526 | 6,495,739,7¢
3 | JRPT 4,906,398,903,000 | 5,976,495,533,000 | 6,693,348,687,000 | 7,402,497,9]
4 | MTLA 2,502,402,530,000 | 2,999,352,246,000 | 3,438,762,407,000 | 3,849,851,0C
5 | PLIN 2,285,244,690,000 986,912,868,000 | 1,232,152,528,000 | 11,575,574,23
6 | PPRO 2,967,910,705,048 | 5,000,108,540,935 | 5,818,568,010,883 | 4,521,120,81
7 | PWON 11,019,693,800,000 | 12,791,490,021,000 | 15,311,681,466,000 | 18,095,643,0¢
8 | RDTX 1,828,463,127,984 | 2,054,961,766,461 | 2,313,423,014,628 | 2,524,704,64
9 | SMRA 8,165,555,485,000 | 8,353,742,063,000 | 9,060,704,565,000 | 9,451,359,9-
Rata-rata 6,151,336,236,110 | 6,746,397,093,486 | 7,522,157,789,449 | 9,075,339,93
NO Kode Profitabilitas / ROE (X2)
Perusahaan | 2016 2017 2018 2019 2020
1 |CTRA 8.19 6.55 7.83 7.23 7.85
2 | DMAS 10.25 9.52 6.91 | 20.56| 24.40
3 |JRPT 20.75| 18.69| 15.68| 14.01| 12.87
4 | MTLA 12.65| 18.37| 14.75| 12.67 7.02
5 |PLIN 31.75| 29.01| 17.41 4,74 -5.40
6 | PPRO 12.31 9.19 8.54 5.47 2.34
7 | PWON 16.16 | 15.83| 18.46| 17.90 6.36
8 |RDTX 1422 | 12.02| 11.56 9.22 8.63
9 |SMRA 7.41 6.37 7.62 6.49 2.71
Rata-rata 1485 | 13.95| 12.08| 10.92 7.42
Kabijakan Dividen
NO Kode Dividend Per Lembar Saham
Perusahaan 2016 2017 2018 2019 2020
1 |CTRA 4.75 9.50 10.00 8.00 8.50
2 | DMAS 15.00 13.00 21.00 42.00 31.50
3 | JRPT 24.00 26.00 24.00 24.00 22.00
4 | MTLA 5.30 8.80 9.40 6.30 7.11




5 | PLIN 210.00 322.00 588.00 99.00 86.00
6 | PPRO 1.30 1.44 1.53 0.56 0.60
7 | PWON 4.50 6.00 7.00 4.50 4.50
8 | RDTX 105.00 55.00 90.00 90.00 135.00
9 | SMRA 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
Rata-rata 41.65 49.64 83.99 31.04 33.36
N Kode Laba Per Lembar Saham
0 Perusahaa
n 2016 2017 2018 2019 2020
1 | CTRA 56.00 48.00 64.00 62.00 71.00
2 | DMAS 15.71 3.53 10.30 27.70 27.96
3 | JRPT 75.05 82.05 75.14 73.95 74.40
4 | MTLA 35.45 59.00 62.93 63.63 35.57
5 | PLIN 207.58 89.29 65.80 187.44 162.67
6 | PPRO 30.45 8.10 8.39 4.24 1.51
7 | PWON 34.69 38.89 52.80 56.47 19.31
8 | RDTX 971.00 922.00 995.97 865.97 878.30
9 | SMRA 21.60 25.10 31.10 35.70 12.47
Rata-rata 160.84 141.77 151.83 153.01 142.58
NO Kode Kebijakan Dividen/DPR (YY)
Perusahaan | 2016 2017 2018 2019 2020
1 |CTRA 848 | 19.79| 15.63| 1290 | 11.97
2 | DMAS 95.48 | 368.27 | 203.88 | 151.62 | 112.66
3 | JRPT 31.98| 31.69| 3194 | 3245| 29.57
4 | MTLA 1495 | 14.92| 14.94 9.90| 19.99
5 | PLIN 101.17 | 360.62 | 893.62 | 52.82| 52.87
6 | PPRO 427 | 1778 | 1824 | 13.21| 39.74
7 | PWON 1297 | 1543 | 13.26 7.97 | 23.30
8 | RDTX 10.81 5.97 9.04| 10.39| 15.37
9 | SMRA 23.15| 19.92| 16.08| 14.01| 40.10
Rata-rata 33.70 | 9493 | 135.18 | 33.92| 38.40




Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ukuran Perusahaan (X1) 45 28.37 31.30 30.0011 .82595
Profitabilitas (X2) 45 -5.40 31.75 11.8460 6.98919
Kebijakan Dividen (YY) 45 4.27 893.62 67.2249 149.04165
Valid N (listwise) 45

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Profitabilitas . Enter
(X2), Ukuran
Perusahaan
(X1)°

a. Dependent Variable: Kebijakan Dividen ()

b. All requested variables entered.

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .2978 .088 .045 145.64800 2.177
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas (X2), Ukuran Perusahaan (X1)
b. Dependent Variable: Kebijakan Dividen (Y)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 86429.952 2 43214.976 2.037 .143°
Residual 890960.277 42 21213.340
Total 977390.229 44

a. Dependent Variable: Kebijakan Dividen (Y)
b. Predictors: (Constant), Profitabilitas (X2), Ukuran Perusahaan (X1)



Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 866.939 874.549 .991 .327
Ukuran Perusahaan (X1) -28.348 28.620 -.157 -.990 .328
Profitabilitas (X2) 4.284 3.382 .201 1.267 212

a. Dependent Variable: Kebijakan Dividen (Y)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kebijakan Dividen (Y)
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Scatterplot

Dependent Variable: Kebijakan Dividen (Y)
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Regression Standardized Predicted Value
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 866.939 874.549 .991 .32
Ukuran Perusahaan (X1) -28.348 28.620 -.157 -.990 .32
Profitabilitas (X2) 4.284 3.382 .201 1.267 .21

a. Dependent Variable: Kebijakan Dividen (Y)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test



Unstandardized

Residual
N 45
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 142.29932260
Most Extreme Differences Absolute .285
Positive .285
Negative -.214
Test Statistic .285
Asymp. Sig. (2-tailed) .072°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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ABSTRACT

WIWIN YUSUF. E2118169. THE INFLUENCE OF COMPANY SIZE AND PROFITABILITY
ON THE DIVIDEND POLICY IN PROPERTY AND REAL ESTATE SUB-SECTOR
COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE

This study aims to determine and analyze the magnitude of the influence of Company Size (X1)
and Profitability (X2) on Dividend Policy in Property and Real Estate Sub-Sector Companies
Listed on the Indonesia Stock Exchange using the method of recording or copying documents
listed on the Indonesia Stock Exchange. statistics, and other data required for this study. The data
obtained are annual data from the 2016 to 2020 observation period, journals, and other sources of
questions related to this research. Literature research uses data in the form of documents, such as
the general location of the research location, organizational structure and financial reports. The
analysis uses a regression model. The results of the study show that Company Size (X1) and
Profltablllty (X2), S|multaneously have no effect on Dividend Policy (Y) in Propert

amount of 0 912 is influenced by external variables that are not examined Comy
no partial effect on Dividend Policy (Y) of 0.328. Profitability (X2) has nc
Dividend Policy (Y) of 0.212. \

[l grtl
4«
N _

Keywords: Firm Size, Profitability and Dividend Policy



ABSTRAK

WIWIN  YUSUF. E2118169. PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN DAN
PROFITABILITAS TERHADAP KEBIJAKAN DIVIDEN PADA PERUSAHAAN SUB
SEKTOR PROPERTY DAN REAL ESTATE YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Ukuran
Perusahaan (X1) dan Profitabilitas (X2) terhadap Kebijakan Dividen pada Perusahaan Sub Sektor
Property dan Real Estate yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia menggunakan metode merekam
atau menyalin dokumen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, data statistik, dan data lain yang
diperlukan untuk penelitian ini. Data yang diperoleh adalah data tahunan dari periode observasi
2016 hingga 2020, jurnal, dan sumber pertanyaan lain yang terkait dengan penelitian ini.
Penelitian literatur menggunakan data dalam bentuk dokumen, seperti lokasi umum lokasi
penelitian, struktur organisasi dan laporan keuangan. Analisis menggunakan model rereS| Hasil
penelitian menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan (X1) dan Profitabilitas (X2)wsédate

tidak berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen () pada Perusahaan Sub Seki€
Estate yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, sebesar 0.143. Adapun sebgsa

terhadap Kebijakan Dividen () sebesar 0.328. Profitabilitas (X2) tida 4
parsial terhadap Kebijakan Dividen (Y) sebesar 0.212.

Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Kebijakan Dividen
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